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ABSTRAKSI

Untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi perusahaan dalam menentukan
strateginya tidak terlepas dari kebutuhan akan teknologi informasi karena
teknologi informasi mampu memformulasikan sistem informasi sehingga dapat
menghasilkan informasi yang dibutuhkan secara cepat, tepat, cermat, dan lengkap
baik meliputi informasi internal perusahaan maupun eksternal perusahaan.
Beberapa peneliti melakukan penelitian bahwa untuk menentukan keberhasilan
pengembangan sistem informasi, keterlibatan dan partisipasi dalam perencanaan
dan perancangan sistem merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan
pemakai. Selain hal tersebut keahlian pengguna juga merupakan salah satu
penentu kesuksesan penerapan suatu teknologi informasi yang akan
mempengaruhi partisipasi yang diberikan pengguna. Sehingga tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh antara partisipasi
pemakai dalam pengembangan sistem informasi terhadap kepuasan kerja pemakai
teknologi informasi yang bersangkutan serta menguji keahlian sebagai moderating
variable apakah mempunyai pengaruh terhadap hubungan antara partisipasi
dengan kepuasan kerja pemakai teknologi informasi yang bersangkutan.

Obyek penelitian ini adalah Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Se-
Karesidenan Semarang. Sedangkan responden yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah para pemakai (end-user) sistem informasi di BPR yang
berjumiah 41 orang. Sampel tersebut diambil dengan menggunakan metode
kuesioner yang dikirim melalui via pos. Teknik analisis data yang digunakan
adalah dengan mengunakan analisis regresi.

Hasil penelitian menunjukkan secara signifikan terdapat pengaruh positif
antara partisipasi dalam pengembangan sistem informasi dengan kepuasan kerja
pemakai teknologi informasi yang bersangkutan atau hipotesis pertama diterima.
Begitu juga dengan hipotesis kedua dapat diterima yaitu secara signifikan
keahlian pemakai sebagai moderating variable mempunyai pengaruh yang positif
terhadap hubungan antara partisipasi dengan kepuasan kerja pemakai teknologi
informasi yang bersangkutan. Adapun implikasi kebijakan yang dapat
dimunculkan dalam penelitian ini adalah bahwa penting bagi pihak manajemen
BPR dalam pengembangan sistem informasi untuk memperhatikan sumber daya
manusia atau pengetahuan akan teknologi sistem informasi yang ada karena telah
terbukti bahwa tingkat keahlian atau pemahaman mereka terbadap sistem
informasi sedikit banyak memberikan perbedaan tingkat parfisipasi pada
penggunaan dan pengembangan sistem informasi berbasis komputer.

Kata Kunci : Teknologi informasi, Partisipasi Pemakai, Kepuasan Kerja
Pemakai dan Keahlian Pemakal




ABSTRACT

To fullfill the need for information for a corporation to fix its strategy is
not loose from the need for information technology which is able to formulate an
information system so as to produce the information needed which is fast, correct,
exact and complete for internal as well as external information. Some researcher
investigation research that ascertain success in the development information
system, involvement and participation in a planning nceded as a fact that
influences user satisfaction. Beside that, user expertise also needed for the
ascertaining of success, the practising and the execution of a certain information
technology can influence user satisfaction. So that the target will be reach in this
research tests an influence to the relationship between user participation in the
development information system to user job satisfaction and also tests user
expertise as a moderating variable, wether it has an influence to the relationship
between user participation as well as user satisfaction in their work concerned.

Object of this research is Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Se-Eks
Karesidenan Semarang. Whereas the respondent forming the sample in this
research are end users of information system in BPR totalling 41 persons. The
mentioned sample is taken using a questioner method send by post. Analysis of
the data used is the regression analysis.

The result of the research shows significantly that there is a positive
influence between user participation in the development information system
concerned and user job satisfaction of information concerned which means that
the first hypotheses is accepted. So it is with the second hypotheses which can be
accepted because user expertise as the moderating variable which has a positive
influence towards this relationship between user participation and user job
satisfaction of information technology concerned. A complication which can
merge in this research is that it is important for managers of BPR in the
development information system to pay aftention on human resource or the
science of the present technology of the information system, because it has been
proven that the level user expertise or skill of the users towards information
system, more or less, gives the differences in participation level in the use and
development information system based on computer.

Keywords : User participation, User job satisfaction, User expertise,
Development information system
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teknologi Informasi (TT) dapat mengubah sesuatu dengaﬁ cepat di berbagai
bidang kehidupan manusia. Dalam dunia bisnis, pemanfaatan teknologi informasi
menyebabkan perubahan yang luar biasa dalam persaingan produksi, pemasaran,
pengelolaan sumber daya manusia, penanganan _transaksi pertukaran antara
perusahaan dengan para pelanggannya atau dengan perusahaan lain. Kebutuhan
akan TI sudah menjadi kebutuhan dasar bagi setiap perusahaan, terutama dalam
menjalankan aktivitasnya.

Untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi perusahaan dalam menentukan
strateginya tidak tf;rlcpas dari kebutuhan akan teknologi informasi karena
teknologi informasi mampu memformulasikan sistem informasi schingga dapat
menghasilkan informasi yang dibutuhkan secara cepat, tepat, cermat, dan lengkap
baik meliputi informast internal peruséhaan maupun eksternal perusahaan
(Wilkinson, 1993). Informasi internal dapat diperoleh dari sistem informasi
berupa informasi yang dihasilkan dari operasi Electronic Data Prosessing System
(EDP System) dan informasi non EDP. Sedangkan informasi eksternal dapat

diperoleh dari sistem informasi berupa informasi yang dihasilkan dari operasi

Intelligence Information System.

] ¥ e o By A REEEL
g'{.:@‘g‘n ot B oLy !
AT I A P T i




Pada dasarnya TI berperan sebagai alat bantu dalam pembuatan keputusan
bisnis pada berbagai fungsi maupun peringkat manajerial dan menjadi semakin
penting bagi pengelola bisnis, karena kemampuan TI dapat mengurangi
ketidakpastian. Agar dapat mengurangi ketidakpastian dalam pembuatan
keputusan bisnis maka diperlukan informasi yang memiliki karakteristik relevan,
tepat waktu, akurat, lengkap dan merupakan rangkuman (Neni Meidawati, 2000).

Menyadari akan situasi di atas, pemilihan teknologi yang tepat dan sesuai
dengan kebutuhan menjadi hal penting, yang harus diperhatikan oleh setiap
pengguna teknologi informasi agar diperoleh hasil yang maksimal, seimbang
dengan investasi yang telah dikeluarkan (Clemons dan Weber, 1990). Pemilihan
teknologi yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan akan banyak memberikan
beberapa keuntungan sebagai berikut : Pertama, pemrosesan terhadap transaksi
dan data lain menjadi lebih cepat. Kedua, akurasi di dalam penghitungan dan
perbandingan data menjadi lebih akurat. Ketiga, pemrosesan terhadap transaksi
menjadi lebih murah. Keempat, penyiapan laporan dan output lainnya menjadi
lebih tepat waktu. Kelima, sistem penyimpanan data menjadi lebih ringkas dan
lebih mudah di akses ketika dibutuhkan. Dan keenam, karyawan dan manajer
menjadi lebih produktif (Sri Handayani, 2000).

"Dengan menggunakan sistem informasi juga diharapkan mampu merespon
dan memenuhi tuntutan lingkungan serta mewujudkan inovasi yang memerlukan
pengembangan yang terencana dan terarah sesuai dengan misi perusahaan.

Pengembangan sistem informasi harus merupakan bagian terpadu dari




pengembangan sistem pengendalian manajemen dan melalui sistem perencanaan
strategik yang koheren dan komprehensif. Bagaimanapun juga pengembangan
sistem.informasi akan mempunyai dampak yang cukup luas (Alwan Sri Kustono,
2000).

Seperti pada perusahaan yang aktivitas operasionalnya masih manual, ketika
akan mencoba menggunakan suatu teknologi komputer untuk pemrosesan data,
maka masalah pertama yang dihadapi adalah besarnya pembiayaan yang harus
dikeluarkan. Pembiayaan ity dapat berupa biaya pembelian hardware,
pembangunan sofiware sistem, dan penyiapan infrastruktur baik sumber daya
manusia maupun non manusia. Sedangkan pada perusahaan-perusahaan yang
sudah mempunyai sistem pemrosesan data terkomputerisasi, ketika akan
melakukan pengembangan sistem informasi tersebut juga akan menghadapi
masalah, seperti biaya pengembangan, upgrading hardware, kualitas sistem
informasi dan sebagainya.

Dari beberapa masalah yang akan timbul di dalaﬁl pengembangan sistem
informasi tersebut, maka diperlukan adanya partisipasi dari pemakai. Di mana
para peneliti terdahulu menyatakan bahwa pengguna merupakan bagian yang
tidak dapat dilepaskan dari keberhasilan penerapan teknologi (Ives et. al., 1983,
Zuboff, 1988).

Kepuasan kerja pemakai merupakan salah satu penentu dari keberhasilan
pengembangan sistem informasi. Sistem informasi ini dapat berupa sistem yang

baru dikembangkan sendiri dan dapat juga sebagai pengembangan dari sistem




yang sudah ada sebelumnya. Beberapa peneliti melakukan penelitian bahwa untuk
menentukan keberhasilan pengembangan sistem informasi, keterlibatan dan
partisipasi dalam perencanaan dan perancangan sistem merupakan faktor yang
dapat mempengaruhi kepuasan pemakai (Franz dan Robbey, 1986; Tait dan
Vessey, 1988; Baronas dan Louis, 1988; McKeen et. al., 1994; Choe, 1996; dan
Lindrianasari, 2000).

Keahlian pengguna juga merupakan salah satu penentu kesuksesan
penerapan suatu teknologi informasi. Penelitian yang dilakukan Saleem (1996)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara partisipasi dengan keberhasilan
sistem informasi suatu perusahaan. Variabel yang berpengaruh dalam partisipasi
yang diberikan pengguna yaitu keahlian fungsional pengguna. Namun hubungan
ini lebih bersifat kontinjensi, tergantung dari tingkat keahlian pengguna itu
sendiri.

Selain itu juga dalam sistem yang berhubungan dengan keahlian
pengguna dalam suatu batasan kontinjensi, tingkat keahlian akan mempengaruhi
partisipasi yang diberikan pengguna (Leonard dan Sinha, 1993; Lucas, 1978;
Newman dan Noble, 1990). Diharapkan, pengguna dengan tingkat keahlian yang
tinggi akan memberikan partisipasi tinggi sehingga kualitas sistem yang
diterapkan akan lebih baik (Boland, 1978; Doll dan Torkzadeh, 1989; Ives dan
Olson, 1984). Selanjutnya Saleem (1996) menyatakan bahwa dengan partisipasi
pengguna yang tinggi akan menghasilkan suatu desain sistem yang sesuai dengan

keahlian pengguna tersebut pada saat pengembangan sistem.




Namun demikian, banyak peneliti yang melakukan penelitian mengenai
partisipasi pemakai dalam pengembangan sistem informasi dan mengakui bahwa
partisipasi pemakai sebagai hal penting untuk meningkatkan kepuasan pengguna
dalam pengembangan sistem, akan tetapi hasil ini tidak secara konsisten atau
saling bertentangan antara penelitian yang satu dengan yang lain, Salah satunya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Ives dan Olson (1984) yang meneliti
hubungan antara partisipasi pemakai dan kepuasan pengguna, dengan menelaah
tujuh penelitian sebelumnya, memperoleh hasil bahwa dua penelitian
menunjukkan positif dan dan empat penelitian hasilnya negatif (tidak signifikan)
serta sisanya yang lain tidak jelas karena terbatasnya teknologi dan terbatasnya
metodologi. Dalam upaya menjelaskan hasil yang tidak jelas (equivocal) tersebut
telah dilakukan penelitian tentang pengaruh faktor kontinjensi terhadap hubungan
antara partisipasi dengan kepuasan pemakai.

Penelitian yang dilakukan oleh Lindrianasari (2000) menemukan bukti
empiris bahwa keahlian pengguna secara signifikan memiliki hubungan yang kuat
dengan partisipasi pengguna dan juga menunjukkan bahwa keahlian pengguna
terbukti sebagai independent predictor, artinya variabel tersebut secara langsung
dapat mempengaruhi partisipasi pengguna. Namun penelitian Lindrianasari
(2000), tersebut masih memiliki kelemahan yaitu model penelitiannya bukanlah
suatu model yang teruji di dalam penelitian sebelumnya, namun hanya dibaﬁgun
berdasarkan dugaan yang kuat akan hubungan antara variabel yang

dihipotesiskan. Oleh karena penelitian berikutnya scbaiknya dilakukan pengujian




ulang terhadap model penelitian ini dengan memasukkan variabel-variabel yang
lain sebagai intervening ataupun moderating dalam hubungan partisipasi dan
keberhasilan sistem informasi. Dengan ciemikian diharapkan model penelitian
selanjutnya akan lebih baik dibandingkan dengan model penelitian yang telah
dilakukan oleh Lindrianasari (2000).

Dari beberapa penelitian yang telah dikemukakan diatas, peneliti mencoba
mereplikasi hasil penelitian dari penelitian Saleem (1996) tentang hubungan
antara partisipasi dan kepuasan kerja pemakai, dengan meninjau satu faktor

kontinjensi sebagai moderating variable, yaitu keahlian pemakai.

1.2 Rumusan Masalah

Banyaknya hasil penelitian yang tidak konsisten antara penelitian yang satu
dengan yang lainnya, tentang keterkaitan antara partisipasi pemakai dengan
kepuasan pemakai dalam pengembangan sistem informasi masih merupakan hal
yang cukup menartk untuk dikaji oleh banyak peneliti. Karena banyaknya
kontradiksi yang terjadi dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya terdapat teori
atau metodologi yang cacat dan kurang (Ives dan Olson, 1984; Klenke, 1992).
Kecacatan ini diperkirakan berkaitan juga dengan lemahnya desain penelitian,
sepertt kurangnya pengukuran serta berkaitan dengan lemahnya penggunaan

variabel kontekstual yang penting (McKeen et. al., 1994),




1.

1.

2.

1.

Dengan demikian maka pertanyaan penelitian yang diajukan adalah sebagai

berikut :

Apakah terdapat pengaruh partisipasi secara positif dalam pengembangan
sistem informasi terhadap kepuasan kerja pemakai informasi yang
bersangkutan?

Apakah keahlian pemakai berpengaruh secalia positif sebagai .moderating
variable terhadap pengaruh partisipasi terhadap kepuasan kerja pemakai

teknologi informasi yang bersangkutan?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan :
Untuk menguji pengaruh partisipasi dalam pengembangan sistem informasi
terhadap kepuasan kerja pemakai teknologi informasi yang bersangkutan.
Untuk menguji keahlian pemakai berpengaruh sebagai moderating variable

terhadap pengaruh partisipasi terhadap kepuasan kerja pemakai teknologi

~ informasi yang bersangkutan.

1.4 Manfaat Penelitian

Memberikan bukti empiris dan kontribusi pada pengembangan teori yang
berkaitan dengan Teknologi Sistem informasi, terutama dalam menjelaskan
pengaruh partisipasi terhadap kepuasan kerja pemakar dalam pengembangan

sistem informasi.




. Memberikan sumbangan bagi pengembangan Sistem Informasi Akuntansi

terutama dalam bidang perbankan.

Sebagai pedoman bagi penelitian dalam bidang sistem informasi di masa

mendatang.




BAB II

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Sistem Informasi Dalam Organisasi

Informasi pada dasarnya adalah sumber daya seperti halnya pabrik dan
peralatan (Bodnar dan Hopwoood, 1995). Informasi juga merupakan hal
yang sangat penting bagi manajemen untuk mendukung pengambilan
keputusan yang dilakukannya. Chambers (1992) dan Rommey et. al. (1997)
mendefinisikan informasi sebagai data yang telah diproses kedalam bentuk
yang berarti bagi penerima dan bernilai bagi pengambilan keputusan
sekarang maupun masa yang akan datang. Sedangkan Chusing dan Rommey
(1985) mendefinisikan informasi sebagai hasil dari pengolahan data yang
diorganisasikan dan berguna kepada orang yang menerimanya. Informasi
itu sendiri dapat diperoleh dari sistem informasi (information system) atau
disebut juga processing system atau information processing system atau
information generating system.

Oleh karena itu organisasi sangat bergantung pada sistem informasi
untuk mempertahankan kemampuan berkompetisi (Bodnar dan Hopwood,
1995). Seperti yang dikemukakan oleh Wilkinson (1993) bahwa sistem
informasi telah menjadi bagian yang penting bagi perusahaan sebagai suatu

strategi yang berkaitan dengan kondisi jangka panjang yang diharapkan




10

perusahaan. Sistem dalam lingkup sistem informasi, didefinisikan sebagai

suatu kumpulan sumber daya yang bekerjasama untuk memenuhi tujuan

tertentu (Bodnar dan IHopwood, 1995). Sistem dapat juga diartikan sebagai-

kerangka kerja terpadu yang dibutuhkan untuk mengubah input menjadi
output (Wilkinson, 1992). Martin et. al. (1994) dan Romney et. al. (1997)
juga mendefinisikan tentang sistem informasi, yang pada intinya adalah
gabungan antara hardware dan software komputer, prosedur-prosedur,
dokumentasi, formulir-formulir, dan orang yang bertanggungjawab untuk
mengumpulkan, mengolah dan mendistribusikan data dan informasi.
Menurut Bodnar dan Hopwood (1995), sistem informasi berbasis komputer
merupakan sekelompok perangkat keras dan perangkat lunak yang

dirancang untuk mengubah data menjadi informasi yang bermanfaat.

2.1.2 Teknologi Informasi Manajemen
Perkembangan teknologi informasi mempunyai dampak signifikan
terhadap sistem informasi dalam suatu perusahaan. Baik perusahaan yang
berskala besar, sedang maupun kecil memang tidak dapat mengabaikan
pengembangan informasi. Dan salah satu indikasi yang memadai suatu

kemajuan pada suatu perusahaan adalah penerapan sistem informasi. Bila

perusahaan ataupun industri-industri dasar bersaing dalam dunia bisnis

maka perusahaan harus memiliki sistem informasi yang baik.




i1

Tindakan paling dasar sebelum perusahaan menentukan strategi untuk
memanfaatkan teknologi informasi (TT) adalah menyadari bahwa sumber
daya informasi bukan hanya informasi itu sendiri melainkan mencakup
sarana dan peralatan dalam mengelblanya, seperti electronic-mail (e-mail),
Jascsimili, teleconferencing dan lain-lain. Dengan demikian perusahaan
yang memanfaatkan teknologi informasi dengan baik maka akan dapat
memimpin dalam kancah persaingan atan perusahaan tersebut dapat
memenangkan persaingan di mana perusahaan dapat mengusai pangsa
pasar atau memperoleh laba lebih besar daripada perusahaan saingan.

McLeod (1995) mengemukakan bahwa para manajer dan semua
tingkatan manajemen perlu memahami konsep Information Resources
Management (IRM), yaitu konsep yang menekankan agar para manajer dan
semua tingkatan manajemen untuk melakukan aktivitas identifikasi,
perolehan dan pengelolaan sumber daya yang diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan informasi. McLeod (1995) juga menyatakan bahwa ada beberapa
kondisi yang perlu diciptakan di dalam perusahaan agar konsep IRM
tersebut dapat dilaksanakan, yaitu sebagai berikut :

1. Menyadari bahwa keunggulan bersaing dapat diperoleh melalui
pemanfaatan TL

2. Manajemen sumber daya informasi bukan merupakan tanggung jawab
satu departemen saja, tetapi merupakan aktivitas semua bagian dan

tingkatan manajemen.
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3. Menyadari bahwa jasa informasi merupakan salah satu fungsi utama
perusahaan.,

4. Mempertimbangkan sumber daya informasi ketika menyusun
perencanaan strategis.

5. Memiliki rencana strategis untuk sumber daya informasi secara formal.

6. Memiliki strategi dalam mengembangkan dan mengelola end-user
computing.

Dengan pemahaman konsep IRM, penerapan teknologi informasi
secara sfrategis dan maksimal akan lebih mudah dilaksanakan. Dan kunci
keberhasilan maksimum dapat dicapai apabila manajer dan semua tingkatan
manajemen mampu memberikan komitmennya terhadap IRM.

Manajemen teknologi informasi, dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah fungsi manajemen yang mempunyai tangggung jawab untuk
menangani masalah dalam kaitannya dengan penerapan teknologi informasi.
Teknologi informasi yang dimaksudkan adalah teknologi yang digunakan
dalam sistem informasi yang mencakup hardware, sofiware, database,

telekomunikasi, sumber daya manusia, dan prosedur (Zulaikha, 1997).

2.1.3 Pengembangan Sistem Teknologi Informasi

System Development Life Cycles (SDLC), merupakan siklus hidup -

pengembangan sistem informasi yang harus dilalui oleh setiap proyek
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pengembangan sistem informasi (Martin et. al, 1994; Bodnar dan
Hopwood, 1995; McLeod, 1995).
Martin et. al. {1994, pp.321) membagi SDLC menjadi tiga fase yaitu :

- Definition phase (feasibility analysis, requirement definition)

- Construction phase (system design, system building, system testing) dan

- Implementation phase (Installation, operation and maintenance), yang

dapat di gambarkan sebagai berikut :
Gambar 2.1

Fase dalam Sofiware Development Life Cycle

Implementation
phase

Definition
phase

Contruction
phase

Sumber : Martin et. al. (1994, pp.321), Managing Information Technology-What Manager Need to
Know

McLeod (1995) mengelompokan SDLC ke dalam lima fase yaitu : fase
perencanaan (planning fase), fase analisis (analysis phase), fase desain
(design phase), fase implementasi (implementation phase), dan fase

penggunaan (use phase). Sedangkan Wilkinson (1992) membagi SDLC




14

menjadi enam fase yaitu : fase perencanaan, fase analisis sistem, fﬁse
pendesainan sistem, fase penseleksian sistem, fase implementasi sistem dan
fase pengoperasian sistem.

Pendekatan dengan SDLC ini biasanya digunakan oleh divisi sistem
informasi untuk memberikan pengertian yang jelas tentang apa yang
seharusnya disertakan dalam pengembangan suatu sistem aplikasi.
Kejelasan ini sangat diperlukan karena pengembangan sistem yang
kelihatannya mudah, ternyata lebih sulit untuk dilakukan. Beberapa sistem
bahkan lebih sulit lagi untuk dikembangkan karena tidak seorangpun yang
benar-benar tahu apa yang seharusnya dikerjakan oleh sistem dan

bagaimana mengerjakannya.

2.1.4 Partisipasi Pemakai

Partisipasi pemakai didefinisikan sebagai perilaku, pekerjaan dan
aktivitas yang dilakukan oleh pemakai selama pengembangan sistem
informasi (Barki dan Hartwick, 1994). Partisipasi juga dapat menunjukkan
intervensi personal yang nyata atau aktivitas pemakai dalam pengembangan
sistem informasi mulai dari tahap perencanaan, pengembangan sampai tahap
implementasi sistem informasi. Partisipasi dapat juga berbentuk pencurahan
waktu dan energi yang berkaitan dengan teknologi informasi (Jarvenpaa dan

Ives, 1991).




15

Namun tingkat partisipasi yang diberikan oleh masing-masing
pemakai akan berbeda-beda sesuai dengan pemahaman mereka terhadap
sistem informasi. Seperti yang dikemukakan oleh Ives dan Olson (1984),
partisipasi pemakai memiliki tingkat yang berbeda-beda, ini juga akan
berpengaruh terhadap desain sistem.

Tait dan Vessey (1998) menyatakan setuju apabila partisipasi pemakai
dapat menyukseskan penerapan sistem informasi, namun tidak dapat
ditemukan secara signifikan untuk hubungan keduanya. Namun dilain hal
penelitian yang dilakukan oleh Doll dan Torkzadeh (1989) menyatakan ada
hubungan signifikan antara partisipasi pemakai dengan keberhasilan sistem
informasi.

Penelitian lain seperti Kappelman dan McLean (1991) meneliti
partisipasi pemakai yang dikombinasikan dengan sikap-sikap yang
didasarkan pada kebutuhan pemakai seperti yang dilakukan oleh Franz dan
Robbey (1986), Baronas dan Louis (1988) serta McKeen et. al. (1994).
Dalam penelitian tersebut Kappelman dan McLean (1991) mendapatkan
bahwa ada hubungan yang kuat antara partisipasi pemakai dan keberhasilan

sistem.

2.1.5 Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja dapat diartikan sebagai suatu sikap umum terhadap

pekerjaan seseorang, selisih antara banyaknya ganjaran yang diterima
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seorang pekerja dan banyaknya yang diyakini yang seharusnya diterima
(Robbins, 2001). Luthans (1995) menyatakan bahwa kepuasan kerja
lmemiliki tiga dimensi. Pertama, bahwa kepuasan kerja tidak dapat dilihat,
tetapi dapat diduga. Kedua, kepuasan kerja sering ditentukan oleh sejauh
mana hasil kerja memenuhi atau melebihi harapan seseorang. Ketiga,
kepuasan kerja mencerminkan hubungan dengan berbagai sikap lainnya dari
para individual.

Kepuasan kerja mengacu pada keyakinan pengguna terhadap sistem
yang mereka dapatkan memang sesuai dengan apa yang mereka perlukan
(Ives et. al., 1983). Kepuasan juga diasumsikan sebagai kebutuhan yang
perlu diperhatikan sebagai faktor yang menentukan keberbasilan sistem
informasi. Ada dua hal yang akan disoroti dalam kerangka teoritis yang
menyangkut kepuasan yaitu, kepuasan kerja dan kepuasan pengguna. Kedua
hal tersebut memiliki hubungan timbal balik, sehingga literatur yang
diangkat dalam penelitian ini akan melibatkan kepuasan kerja dan kepuasan
pengguna.

Kepuasan pemakai merupakan ungkapan rasa menyenangkan atau
tidak menyenangkan yang timbul dalam diri pemakai sehubungan dengan
partisipasi yang diberikannya selama pengembangan sistem. Kepuasan
pemakai juga mengungkapkan keselarasan antara harapan seseorang dan
hasil yang diperoleh dari sistem, yang pemakai turut berpartisipasi dalam

pengembangan sistem (Chandrarin dan Indriantoro, 1997). Jika sistem
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informasi (SI) dipandang sebagai organisasi jasa, maka kepuasan pemakai
merupakan hal yang penting untuk mengukur keberhasilan sistem informasi

(SI).

2.1.6 Hubungan Antara Partisipasi dan Kepuasan Kerja

Pentingnya partisipasi pemakai dalam pengembangan sistem informasi
dapat dilihat dari penemuan yang dilakukan oleh para peneliti sebelumnya.
Partisipasi digunakan untuk menunjukkan intervensi personal yang nyata
atau aktivitas dari ﬁemakai dalam pengembangan sistem informasi, mulai
dari tahap perencanaan, pengembangan sampai dengan tahap implementasi
sistem informasi (Jarvenpaa dan Ives, 1991).

Menurut Gallagher (1974), bahwa pemakai yang berpartisipasi dalam
perancangan sistem informasi cenderung lebih menghargai hasil sistemnya
dibanding pemakai yang tidak berpartisipasi. Sedangkan Alter (1978) juga
menemukan bahwa pemakai lebih cenderung untuk menolak sistem baru
bila bukan mereka yang memulai proyeknya atau bila mereka tidak
berpartisipasi dalam pengembangan sistem informasi.

Baroudi et. al. (1986) menyatakan bahwa partisipasi pemakai dalam
pengembangan sistem informasi akan berkaitan langsung dengan kepuasan
pemakai dan pemanfaatan sistem. Sedangkan Szajna dan Scamell (1993)
mengutip pendapat Gibson (1977) yang mengemukakan bahwa partisipasi

dalam perancangan sistem informasi menghasilkan harapan realistis tentang
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kemampuan sistem. Harapan yang realistis ini mempunyai hubungan yang
signifikan dengan kepuasan pemakai. Dengan partisipasi pemakai dalam
aktivitas pengembangan ststem juga diharapkan akan dapat meningkatkan
komitmen dan keterlibatan pemakai sehingga pemakai dapat menerima dan
menggunakan sistem informasi yang dikembangkan dan akhirnya dapat
meningkatkan kepuasan pemakai.

Kepuasan pemakai didefinisikan sebagai seberapa jauh informasi yang
disediakan untuk memenuhi kebutuhan informsi yang mereka perlukan
(Ives, Olson dan Baroudi, 1983). Kepuasan pemakai juga diasumsikan
sebagai kebutuhan yang perlu diperhatikan sebagai faktor yang menentukan
sistem informasi. Kegagalan suatu sistem informasi mungkin dapat
dikarenakan ketidakmampuan suatu sistem informasi tersebut dalam
memenuhi harapan pemakai. Untuk dapat mengurangi resiko kegagalan
sistem informasi, maka organisasi harus mampu untuk memprediksi
outcome (hasil) sejak dini, agar tahap pengembangan sistem informasi dapat

berjalan dengan baik (Ginzberg, 1981).

2.1.7 Pendekatan Kontinjensi

Di samping pembahasan perilaku dan komponen-komponen psikologi
dari keterlibatan pemakai sebagai bentuk yang terpisah, pengertian tentang
pengaruh partisipasi pemakai pada keberhasilan sistem harus dikembangkan

dengan menguji faktor-faktor kontinjensi yang mempengaruhi hubungan
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keduanya. Beberapa penelitian empiris yang secara eksplisit menguji peran
faktor-faktor kontinjensi dan pengaruhnya pada partisipasi pemakai selama
pengembangan sistem informasi, antara lain dilakukan oleh Tait dan Vessey
(1988), Doll dan Torkzadeh (1989), Leonard dan Sinha (1993), Lucas
(1978), Newman dan Noble (1990), Boland (1978), Ives dan Olson (1984),
Franz dan Robbey (1986), serta Kappelman dan McLean (1991). Dari
penelitian mereka menyatakan bahwa banyak faktor kontinjensi yang
diyakini berpengaruh pada partisipasi pemakai. Dan pada penelitian ini
faktor kontinjensi yang dimaksud adalah keahhan pengguna.

Saleem (1996) melakukan penelitian terhadap manajer yang berperan
di dalam bagian desain sistem dari 64 perusahaan. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara partisipasi dengan
keberhasilan sistem informasi suatu perusahaan dan tingkat keahlian
pengguna adalah sebagai faktor kontinjensi yang juga menunjukkan bahwa
pengguna dengan keahlian yang rendah akan memberikan partisipasi yang
kecil dalam pengembangan sistem informasi.

Ives dan Olson (1984) melakukan telah terhadap tujuh penelitian
mengenai hubungan antara partisipasi dengan kepuasan pemakai,
memperoleh hasil bahwa dua hasil penelitian menunjukkan hasil yang
positif, empat penelitian menunjukkan hasil yang negatif (tidak signifikan)
dan sisanya, satu penelitian hasilnya mixed. Menurut Saleem (1996), ada

dua hal yang menjelaskan kontradiksi yang terjadi dari hasil-hasil penelitian
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sebelumnya yang berhubungan dengan partisipasi. Pertama, kekurangan
penelitian (konsep, metodologi dan pengukuran) dan sebagian lagi berkaitan
dengan penghilangan variabel-variabel konteksfual penting (Ives dan Olson,
1984; Klenke, 1992). Kedua, sejumlah peneliti seperti Ives dan Olson
(1984) serta Doll dan Torkzadeh (1989), mengungkapkan bahwa melalui
pendekatan kontinjensi, terdapat suatu hubungan antara partisipasi pemakai

dengan keberhasilan sistem informasi.

2.1.8 Keahlian Sebagai Mediator dalam Hubungan antara Partisipasi dan
Kepuasan Kerja
Partisipasi pengguna didefinisikan sebagai perilaku dan aktivitas yang
dilakukan melalui suatu target yang telah ditentukan sebelumnya atau sesuai
dengan kemampuan pengguna selama proses pendesainan sistem (Barki dan
Hartwick, 1989). Namun tentu saja derajat partisipasi yang diberikan
masing-masing pengguna akan berbeda sesuai dengan pemahaman mereka
terhadap sistem informasi. Ives dan Olson (1984), mengemukakan bahwa
partisipasi memiliki tingkatan yang berbeda-beda dan ini akan berpengaruh
terhadap desain sistem.
Pentingnya partisipasi pengguna di dalam proses pengembangan
sistem informasi sangat banyak dijumpai di dalam literatur. Seperti yang
dikemukakan oleh Ives dan Olson (1984), bahwa partisipasi diharapkan

akan meningkatkan kualitas sistem : dapat menjadi sarana penyediaan
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pengukuran kebutuhan informasi secara lengkap dan akurat (Norton dan
McFarlan, 1975 dalam McKeen et. al., 1994) dan menghindari sifat
pengembangan yang tidak penting agar sistem informasi yang
dikembangkan dapat diterima oleh pemakai (Robbey dan Farrow, 1982).

Kepuasan sering dihubungkan dengan pekerjaan (kepuasan pekerja).
Menurut Davis dan Nestron (1985), kepuasan kerja didefenisikan sebagai “a
set of favorable or unfavorable feeling with which employees view their
work” (dalam Indﬁantoro, 1993). Ives et. al. (1983) menyatakan bahwa
kepuasan pemakai mengungkapkan keselarasan antara harapan dengan hasil
yang wdiperolehnya, dikarenakan adanya partisipasi pengguna selama
pengembangan sistem.

Dalam melihat hubungan partisipasi dengan kepuasan pemakai.
Chandrarin dan Indriantoro (1997) telah melakukan penelitian 135 manajer
tingkat menengah dari berbagai jenis perusahaan baik jasa, manufaktur
maupun dagang, mengenai hubungan antara hubungan partisipasi dengan
tingkat kepuasan pemakai dalam pengembangan sistem informasi (SI). Hasil
yang diperoleh menunjukkan hubungan positif antara partisipasi dengan
kepuasan pemakai. Hasil yang serupa juga diperoleh dalam penelitian yang
dilakukan Setianingsih dan Indriantoro (1998) serta Restuningdiah dan
Indriantoro (2000). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lindrianasari
(2000) menemukan bahwa variabel partisipasi pengguna secara signifikan

memiliki hubungan kuat dengan variabel kepuasan kerja.




22

McKeen ;31:. al. (1994) melakukan penelitian terhadap 8 organisasi
besar, dengan bermacam derajat partisipasi dari pemakai akhir (end-user).
Dari sampel sejumliah 151 responden, menunjukkan bahwa partisipasi
mempunyai hubungan positif yang signifikan terhadap kepuasan pemakai.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian seperti Lawrence dan Low
(1993); Hunton dan Kenneth (1994); Igbaria et. al. (1994) dan Choe (1996).
Pada penelitian yang dilakukan Baroudi et. al. (1986) juga ditemukan bahwa
partisipasi pemakai di dalam pengembangan sistem akan secara langsung
mendorong kepuasan pemakai dan penggunaan sistem.

Pemahaman pengguna terhadap sistem yang dipakai sangat
menentukan keberhasilan penerapan suatu sistem, dan sebaliknya
ketidaktahuan pengguna terhadap sistem akan mengakibatkan kegagalan
pengembangan sistem informasi. Seperti yang dikemukakan McKeen et. al.
(1994) bahwa peningkatan pemahaman pengguna terhadap sistem akan
berpengaruh terhadap keberhasilan sistem yang dikembangkan.

Webster’s Ninth Collegiate Dictionary (1983) mendefenisikan
keahlian (expertise) adalah ketrampilan dari seorang ahli. Expertise
(keahlian) sendiri sering dikaitkan dengan inowledge (pengetahuan) dan
skill (kepandaian). Karena orang baru akan dikatakan ahli bila didukung
dengan pengetahuan dan kepandaian. Trotter (1986) mendefinisikan ahli
adalah orang yang dengan ketrampilannya mengerjakan pekerjaan dengan

secara mudah, cepat, intuisi dan sangat jarang atau tidak pernah membuat
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kesalahan. Hayes-Roth et. al. (1983) mendefinisikan keahlian sebagai
keberadaan dari pengetahuan tentang suatu lingkungan tertentu,
pemahaman terhadap masalah yang timbul dalam lingkungan tersebut dan
ketrampilan untuk memecahkan permasalahan tersebut. Pemanfaatan
teknologi informasi (TI) dapat meningkatkan kinerja individu jika
didukung dengan keahlian pemakai komputer.

Seperti yang dikemukakan oleh Nelson (1990), bahwa diterimanya
teknologi komputer tergantung pada karakteristik teknologi komputer dan
tingkat skill atau expertise dari individu pemakai komputer. Keahlian yang
dimiliki pemakai komputer tidak saja dapat meningkatkan kinerja
organisasional secara keseluruhan, melainkan juga dapat meningkatkan
kinefja individual (Harrison dan Rainer, 1992). Oleh karena itu,
tercapainya peningkatan kinerja membutubkan dukungan berbagai
peringkat manajemen dan pemakai komputer secara individual.

Penyediaan sistem organisasi yang keahlian akan mendukung setiap
kegiatan organisasi, yang pada umumnya sistem yang keahlian tersebut
jarang dimiliki didalam sistem informasi organisasi (Lucas, 1974),
pengembangan sistem harus menghindari terjadinya suatu ketidakterimaan
terhadap sistem yang dikembangkan (Robbey dan Farrow, 1982); serta
perlunya meningkatkan pemahaman pengguna terhadap sistem (Lucas,

1974; Robbey dan Farrow, 1982).
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Penelitian yang dilakukan oleh Lindrianasari (2000) menemukan bukti
empiris bahwa variabel keahlian pengguna sistem secara signifikan
memiliki hubungan yang cukup kuat dengan variabel partisipasi pengguna.
Lindrianasari (2000) juga menambahkan bahwa semakin tinggi tingkat
keahlian pengguna sistem, semakin tinggi pula partisipasi pengguna dalam
proses pengembangan sistem informasi. Dalam penelitian ini juga
menunjukkan bahwa variabel keahlian pengguna sistem berpengaruh
langsung (independent predictor) secara positif terhadap variabel partisipasi
pengguna, Hasil yang serupa juga diperoleh dalam penelitian yang
dilakukan oleh Novavirantika (2003) yang menemukan variabel keahlian
terbukti sebagai independent predictor yang artinya variabel tersebut secara
langsung dapat mempengaruhi kepuasan pengguna di dalam pengembangan
sistem informasi (SI).

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa partisipasi
dapat mempengaruhi keahlian. Pentingnya keahlian yang berpengaruh
terhadap hubungan antara partisipasi dan kepuasan kerja dalam proses
pengembangan sistem informasi dapat meningkatkan kualitas sistem yaitu
menghasilkan informasi yang dibutuhkan secara lengkap dan akurat, yang

memungkinkan untuk dapat mengambil keputusan secara tepat dan cepat.
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Adapun guna mempermudah dalam melihat dukungan hasil penelitian.

terdahulu yang berkaitan dengan landasan perumusan hipotesis, dapat dilihat pada

Tabel 2.1 berikut :

TABEL 2.1
PENELITIAN TERDAHULU
Peneliti Metode Variabel Variabel Sampel Hasil
Independen | Dependent
Garrity, Survey : Keterlibatan | Kesuksesan | 27 Hasil  penelitiannya  menemukan
1963 observasi manajemen penggunaan | perusahaan | bahwa pada setiap perusahaan (TI
puncak SI yang sukses), wakty manajemen
puncak dihabiskan dalam mereview
rencana dan program untuk sistem
komputer dan kemudian diikuti
dengan hasil yang diperoleh. Dan
pada perusahaan yang kurang sukses,
ditemukan bahwa manajemen puncak
berpartisipasi pada peluncuran sistem
komputer secara sukses, tetapi gagal
dalam memberikan pengarahan yang
kritis, berkelanjutan dan dinamis.
Doll, 1985 | Survey : Keterlibatan | Kesuksesan | 33 Hasil  penelitiannya  menemukan
wawancara | manajemen pengembang | organisasi | bahwa penggunaan pengarah yang
puncak an SIM (managjeme ; dipimpin oleh manajemen puncak
n puncak | (pariisipasi) —memberikan  sukses
sistem sebesar 55% dibandingkan tanpa
informasi) | menggunakan panitia pengarah yang
dipimpin langsung oleh manajemen
puncak vyang hanya memberikan
sukses sebesar  23%  dalam
pengembangan sistem informasi.
DeLone, Survey : Keterlibatan | Kesuksesan | 93 Hasil  penelitiannya  menemukan
1988 kuesioner | manajemen SI perusahaan | bahwa bila perusahaan kecil ingin
puncak kecil sukses dalam penggunaan
dalam komputernya, manajemen puncak
komputerisas harus bersedia untuk mencurahkan
i waktu  dan  energinya  guna
merealisasi tujuannya.
Vanlomme | Survey : Keterlibatan | Kualitas 17 Hasil  penelitiannya  menemukan
1 dan De | kuesioner | manajemen hasil EDP perusahaan | bahwa tingkat kovarian positif yang |
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Peneliti Metode Variabel Variabel Sampel Hasil
Independen | Dependent
Brabander, puncak tinggt berada diantara keberhasilan
1975 : sistem informasi dan partisipasi
manajemen puncak datam
perancangan, implementasi, dan
tahap audit ketika dilthat dari sudut
pandang manajemen sistemn
informasi, namun tidak ketika
dipandang dari perspektilf pengguna
sistem tersebut.
Sanders Survey : Dukungan Kepuasan Hasi!  penelitiannya  menemukan
dan kuesioner | manajemen total dan bahwa tingkat keterlibatan eksekutif
Courtney, | (skala5 puncak kepuasan berkorelasi tinggi pada kesuksesan
1985 point) pengambilan DSS.
keputusan
dengan DSS
Meador et. | Survey: Penekanan Keefektifan Hasil  penelitiannya  menemukan
al., 1984 kuesioner | manajemen pengembang bahwa keterlibatan, yang dinamai
puncak an DSS sebagai  “penekanan  manajemen
puncak”, adalah faktor yang paling
penting dalam proses persetujuan
proyek pengembangan SL
Bean et | Survey: Dukungan Persen Hasil  penelitiannya  memberikan
al., 1975 wawancara | manajemen sistem yang bukti bahwa dukungan manajemen
puncak diimplement puncak  untuk  inovasi  teknik
asikan dan manajemen adalah penting untuk
digunakan kesuksesan inovasi tersebut.
oleh
pemakainya
Reich dan | Survey : Sikap Penggerak 9 Hasil  penelitiannya  menemukan
Beanbasat, | wawancara | proaktiffreak | pertama perusahaan | bahwa 80% dari sistem yang
1990 tif dalam memberikan profil bagus, mendapat
manajemen perencanaan dukungan manajemen puncak selama
puncak dan proses pengembangan.
implementas
i sistern
strategik
yang
berorientasi
pada
pelanggan
Chandrarin | Survey : Partisipasi Kepuasan 135 Hasil penelitiannya  menunjukkan
dan kuesioner | pemakai pemakai manajer hubungan positif antara partisipasi
Indriantoro tingkat dengan kepuasan pengguna.
, 1997 menengah
Setianingsi | Survey : Partisipast Kepuasan 04 manajer | Hasil yang diperoleh memperlihatkan
h dan | kuesioner | pemakai pemakai divisi atan | hubungan positif yang signifikan
Indriantoro departeme | antara partisipasi dengan kepuasan
, 1998 n pemakai.
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Peneliti Metode Variabel Variabel Sampel Hasil
Independen | Dependent
McKeen Survey : Partisipasi Kepuasan 151 end- | Hasil penelitiannya menunjukkan
et. al, 1994 | kuesioner | pemakai pemakai user bahwa partisipasi mempunyai
hubungan positif yang signifikan
terhadap kepuasan pemakai.
Jarvenpaa | Survey: Partisipasi Penggunaan | 83 Hasil  penelitiannya  menemukan
dan Ives, | kuesioner | eksekutif TI yang | perusahaan | bahwa  keterlibatan  manajemen
1991 Keterlibatan | progresif puncak lebih kuat pengaruhnya
eksekutif dalam daripada  partisipasi  manajemen
perusahaan puncak  terhadap perkembangan
penggunaan teknologi informasi.
Restuningd | Survey : Partisipasi Kepuasan 102 Hasil  penelitiannya  menemukan
iah dan | kuesioner | pemakai pemakai manajer bahwa partisipasi pemakai dalam
Indriantoro divisi atau | pengembangan  sistem  informast
, 2000 departeme | berpengaruh positif terhadap
n kepuasan pemakai sistem.
Lindrianas | Survey : Keahlian Partisipasi 109 Hasil penelitiannya menunjukkan
ari, 2000 kuesioner | pengguna pengguna bahwa variabel keahlian pengguna
sistem secara signifikan memiliki
hubungan yang cukup kuat dengan
variabel partisipasi pengguna.
Kusnadi, Survey : Keterlibatan | Kepuasan 69 manajer | Hasil  penelitiannya  menemukan
2002 kuesioner | eksekutif kerja dan bahwa keterlibatan dan partisipasi
Partisipasi pemakai karyawan | eksekutif —mempunyai hubungan
eksekutif divisi/depa | positif terhadap kepuasan kerja
rtemen SI | pemakai.
Saleem, Survey Partisipasi Kesuksesan | 64 Hasil penelitiannya menunjukkan
1996 pengguna St perusahaan { bahwa pengguna dengan keahlian
(Faktor yang rendah akan memberikan
Kontinjensi : partisipasi  yang  kecil  dalam
Keahlian pengembangan sistem informasi.
pengguna)
Tait dan | Survey Keterlibatan | Kesuksesan Hasil  penelitiannya  menemukan
Vessey, pemakai sistem bahwa keterlibatan pemakai tidak
1988 (Faktor signifikan  terhadap  kesuksesan
Kontinjensi : sistem tetapi kompleksitas sistem dan
Pengaruh keterpaksaan mempengaruhi
sistem, sikap hubungan kedua variabel tersebut.
pemakai,
kompleksitas
sistem  dan
keterpaksaan
)
Doil  dan | Survey Keterlibatan | Kepuasan Hasil penelitiannya  menunjukkan
Torkzadeh, end-user end-user bahwa keterlibatan end-user
1989 (Faktor mempunyai hubungan positif

Kontinjensi :

terhadap kepuasan end-user dan gap
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Peneliti Metode Variabel Variabel Sampel Hasil
Independen | Dependent
Gap antara keterlibatan mempengaruhi secara
keterlibatan signifikan terhadap kedua variabel
yang tersebut.
diinginkan
dan
sesungguh
nya)
Novavirant { Survey : Partisipasi Kepuasan 90 Penelitiannya menunjukkan bahwa
ika, 2003 kuesioner [ pengguna pengguna responden | variabel keahlian terbukti sebagai
(Faktor independent predictor, yaitu secara
Kontigensi : lansung  dapat mempengaruhi
Keahlian) kepuasan pengguna sebesar 15,8%
yang berarti dengan pengetahuan dan
kernampuan dalam partisipasi
tethadap  pengembangan
informasi  dapat  meningkatkan
kepuasan pengguna.

Saleem (1996) melakukan penelitian mengenai hubungan partisipasi dengan
keberhasilan sistem informasi suatu perusahaan dan tingkat keahlian pengguna
sebagai faktor kontinjensi terhadap manajer yang berperan didalam bagian desain
sistem dari 64 perusahaan. Sedangkan penelitian ini juga meneliti mengenai
hubungan partisipasi pemakai terhadap kepuasan kerja dengan keahlian sebagai
moderating variable, terhadap para user dalam departemen-departemen pemakai
informasi di Bank Perkreditan Rakyat (BPR), dimanal penelitian ini merupakan
replikasi hasil penelitian Saleem (1996). Dan perbedaan penelitian terdahulu
(Saleem, 1996) dengan penelitian ini adalah : Perfama, pada penelitian ini
responden yang dipilih adalah para pemakai (end-user) meliputi manajer,
supervisor, staff ahli dan personil lain dalam departemen-departemen pemakai
informasi di BPR. Sedang penelitian terdahulu (Saleem, 1996), responden yang

dipilih adalah manajer di dalam bagian desain sistem di perusahaan. Kedua,
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penelitian im jumlah sampelnya sebanyak 41 sampel. Sedangkan penelitian

terdahulu (Saleem, 1996), jumlah sampelnya sebanyak 64 sampel.

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis

Berdasarkan Jandasan teori yang digunakan untuk mengembangkan hipotesa
penelitian ini, kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian ini dapat dilihat pada
model 1 dan model 2. Pada model 1 dan model 2 diadopsi dari Saleem (1996),
dengan menggunakan 2 independent variable yaitu partisipasi pemakai dan
keahlian pemakai, di mana variabel keahlian pemakai merupakan variabel yang
bersifat kontinjensi.

Partisipasi pemakai dalam pengembangan sistem informasi sebagal
independent variable diukur dengan tingkat partisipasi pemakai yang secara aktif
ikut campur tangan dalam kegiatan penggunaan dan pengembangan sistem
informasi, mulai dari tahap perencanaan, pengembangan sampal tahap
implementasi sistem informasi. Namun tingkat partisipasi yang diberikan oleh
masing-masing pemakai akan berbeda sesuai dengan pemahaman mereka
terhadap sistem informasi (Jarvenpaa dan Ives, 1991; Ives dan Olson, 1984)

Keahlian pemakai dalam pengembangan sistem informasi sebagai
moderating variable, diukur dengan pengetahuan dan kepandaian pemakai
terhadap pengetahuan teknik khusus, pengetahuan manajemen teknologi
informasi, pengetahuan fungsi bisnis serta keahlian interpersonal dan manajemen

didalam perusahaan (Lee, Trauth dan Farwell, 1995).
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Kepuasan kerja atau kepuasan pemakai sebagai dependent variable diukur
dengan seberapa besar tingkat kepuasan yang dirasakan pemakai ketika
menggunakan sistem informasi berbasis kompufer di tempat kerjanya, tingkat
kepuasan yang dirasakan pemakai terhadap tampilan layar desain program
komputer dalam hubungannya dengan sistem informasi, tingkat kepuasan yang
dirasakan pemakai terhadap isi laporan yang dihasilkan sistem informasi, tingkat
kepuasan yang dirasakan pemakai terhadap keterkaitan tugas dengan isi laporan
yang dihasilkan sistem informasi dan tingkat kepuasan yang dirasakan pemakai
terhadap kecepatan waktu untuk menghasilkan laporan yang dapat dihasilkan
sistem informasi di perusahaan (Saleem, 1996).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya peneliti akan menguji kembali
partisipasi pemakai dalam pengembangan sistem informasi dengan kepuasan

kerja pemakai yang dijelaskan dengan model sebagai berikut :

Model 1 Pengaruh Partisipasi terhadap Kepuasan Kerja Pemakai

Partisipasi Pemakai 1 Kepuasan Kerja

Pada model 1 menyajikan model penelitian mengenai pengaruh partisipasi

dalam pengembangan sistem informasi terhadap kepuasan kerja pemakai.
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Atas dasar hasil penelitian sebelumnya, peneliti akan menguji kembali
partisipasi pemakai, kepuasan kerja pemakai dan keahlian pemakai dalam

pengembangan sistem informasi yang dijelaskan dengan model sebagai berikut :

Model 2 Pengaruh Partisipasi terhadap Kepuasan Kerja Pemakai dan

Keahlian Pemakai sebagai Moderating Variable

Partisipasi Pemakai > Kepuasan Kerja

Keahlian pemakai

Pada model 2 menyajikan mode! penelitian mengenai pengaruh interaksi
antara partisipasi dalam pengembangan sistem informasi dengan keahlian sebagai

moderating variable terhadap kepuasan kerja pemakai.

2.4 Perumusan Hipotesis
Sesuai dengan landasan teori dan bukti-bukti yang ada, maka dapat
dirumuskan hipotesa yang akan diuji sebagai berikut :
H1 : Terdapat pengaruh partisipasi secara positif dalam pengembangan sistem
informasi terhadap kepuasan kerja pemakai teknologi informasi yang

bersangkutan.
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H2 : Keahlian pemakai berpengaruh secara positif sebagai moderating variable
terhadap pengaruh partisipasi terhadap kepuasan kerja pemakai teknologi

- informasi yang bersangkutan.




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada obyek Bank Perkreditan Rakyat
(BPR) Se-Eks Karesidenan Semarang yang terdiri atas 6 wilayah yaitu
Kotamadya Semarang, Kabupaten Semarang, Kabupaten Kendal, Kabupaten

Demak, Kabupaten Purwodadi dan Kota Salatiga.

3.2 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

" Populasi pada penelitian ini adalah para pemakai (end-user) yaitu mereka
yang terlibat secara langsung dalam penggunaan sistem informasi pada industri
perbankan dalam hal ini BPR yang selalu mengembangkan sistem informasi
berbasis komputer yang berlokasi di Eks Karesidenan Semarang. End-user ini
meliputi : manajer, supervisor, staff ahli, dan personil profesional lain dalam
departemen — departemen pemakai informasi (Doll danTorkzadeh, 1989).

Penelitian ini menggunakan sampel Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
dengan alasan (1) untuk menjaga homogenitas data dan (2) mengurangi
kelemahan sebagai akibat pengaruh karakteristik jenis industri yang berbeda.
Informasi identitas BPR diperoleh dari data Persatuan Bank-Bank Perkreditan
Rakyat Indonesia (PERBARINDO) Cabang Jawa Tengah. Dan teknik

pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan Metode Random Sampling.

33
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Adapun prosedur dari Metode Random Sampling dapat dilakukan dengan
melalui satu tahap (one stage) yaitu dengan membuat daftar nomor ernd-user BPR
dann nomor 1 sampai dengan 2.325 sebagai kerangka sampel dan selanjutnya
pemilihan sampel secara acak sederhana dapat dilakukan secara manual yaitu
dengan mengocok nomor.

Dalam penelitian ini jumlah BPR Se-Eks Karesidenan Semarang adalah
121 BPR, sedangkan jumlah populasi adalah 2.325 end-user. Untuk perhitungan
jumlah sampel minimum dilakukan dengan rumus sebagai berikut (Rao, 1996) :

N
n=———————
1+ N(moe)*

dimana :

n : Jumlah sampel

N : Jumlah populasi

Moe : margin of error maximum, yaitu kesalahan yang masih dapat

ditoleransi, umumnya diambil 10%
Berdasarkan data yang diperoleh maka perhitungan jumlah sampel
dengan rumus tersebut adalah :

2325
n=———
1+2325(0,1)

n =96 sampel

Berdasarkan perhitungan sampel yang digunakan dalam penelitian ini

sebanyak 96 sampel. Dengan mempertimbangkan tingkat responden di Indonesia
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yang masih rendah (10 %-20 %), maka akan dikirim sekitar 400 eksemplar dan

setiap BPR akan dikirimkan 3-4 kuesioner.

3.3 Jenis Dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer yaitu dengan
mengumpulkan secara langsung dari setiap individu para pengguna sistem
informasi di Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang memnjadi responden dengan

menjawab kuesioner yang dikirimkan.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Untuk keperluan penelitian ini data dikumpulkan dengan menggunakan
metode mail swrvey yaitu metode kuesioner yang dikirim lewat pos dan
dikumpulkan secara langsung dengan cara mendatangi responden yang terpilih
sebagai subyek penelitian untuk menyerahkan kuesioner dan mengambil langsung
jawaban responden serta via telepon. Demikian juga dengan pengembaliannya,
responden diharapkan dapat mengirim balik kuesioner yang sudah dilampiri

dengan amplop balasan berperangko yang telah dicantumkan alamat peneliti.

3.5 Definisi Operasional Variabel
(
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pengembangan
dan modifikasi dari instrumen yang telah digunakan dalam penelitian sebelumnya

untuk mengukur keahlian sebagai moderating variable dalam hubungan antara
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{

partisipasi terhadap kepuasan kerja pemakai teknologi informasi yang digunakan

oleh perusahaan.

3.5.1 Independent Variable

Partisipasi Pemakai. Partisipasi yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah perilaku, pernyataan dan aktivitas yang dilakukan pemakai selama proses
pengembangan sistem informasi atau dengan kata lain tingkat partisipasi individu
secara aktif dalam kegiatan penggunaan dan pengembangan sistem informasi,
mulai dari tahap perencanaan, pengembangan sampai pada tahap implementasi
sistem informasi. Partisipasi dinilai dengan 2 pertanyaan yang diadaptasi dari
Saleem (1996), yaitu untuk melihat berbagai tingkat partisipasi pemakai dalam
pengembangan sistem informasi. Dan masing-masing pertanyaan dinilai pada

skala 1 sampai 3.

3.5.2 Dependent Variable

Kepuasan Kerja Pemakai. Kepuasan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah adanya keselarasan antara harapan dan hasil yang diperoleh dari sistem
informasi sehubungan dengan partisipasi yang diberikan selama pengembangan
sistem. Kepuasan dinilai dengan 6 pertanyaan yang diadaptasi dari Saleem
(1996). Masing-masing pertanyaan dinilai pada skala 1 sampai 5, tentang
kepuasan kerja atas partisipasinya dalam pengembangan sistem informasi, dalam

hal :
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1. Tingkat kepuasan penggunaan SI berbasis komputer ditempat kerja
2. Tingkat kepuasan tampilan layar desain program komputer

3. Tingkat kepuasan format laporan

4. Tingkat kepuasan isi laporan

5. Tingkat kepuasan keterkaitan tugas

>

Tingkat kepuasan kecepatan waktu

3.5.3 Moderating Variable

Keahlian Pemakai. Keahlian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
peningkatan pemahaman pengguna terhadap sistem yang akan berpengaruh
terhadap keberhasilan sistem yang dikembangkan (McKeen et. al, 1994).
Keahlian itu sendiri sering dikaitkan dengan Anowledge (pengetahuan) dan skil/
(kepandaian). Keahlian dinilai dengan 4 kategori (36 pertanyaan) yang diadaptasi
dari Lee, Trauth dan Farwell (1995). Masing-masing pertanyaan dinilai pada
skala 1 sampai 5, tentang pengetahuan dan kepandaian pemakai terhadap :

1. Pengetahuan teknis khusus

r

Pengetahuan manajemen teknologi

w

Pengetahuan fungsi bisnis

4. Keahlian interpersonal dan manajemen
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3.6 Teknik Analisis

Data penelitian ini, dianalisis dengan alat statistik yang terdiri dari :

3.6.1 Statistik Deskriptif
Untuk memberikan gambaran mengenai demografi responden
penelitian (umur, jenis kelamin, jabatan, pengalaman kerja, pendidikan) dan
deskripsi mengenai variabel-variabel penelitian (partisipasi pemakai,

kepuasan kerja dan keahlian).

3.6.2 Uji Kualitas Data
Menurut Huck dan Cormier (1996), kualitas data yang dihasilkan dari
penggunaan instrumen penelitian dapat dievaluasi melalui wji reliabilitas dan
validitas. Uji tersebut masing-masing untuk mengetahui konsistensi dan
akurasi data yang dikumpulkan dari penggunaan instrumen kuesioner. Ada
tiga prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mengukur

reliabilitas dan validitas data, yaitu : |

1. Uji konsistensi internal (uji reliabilitas) dilakukan dengan menghitung
koefisien (Cronbach) alpha dari masing-masing instrumen dalam satu
variabel. Instrumen yang dipakai dalam variabel tersebut dikatakan
andal (reliabel) bila memiliki koefisien Cronbach alpha lebih dari 0,60

(Nunnaly, 1978).
2. Uji validitas konstruk (construct validity) dengan analisis faktor

terhadap skor setiap butir. Uji validitas yang dilakukan dengan analisis




39

faktor dimaksudkan untuk memastikan bahwa masing-masing
pertanyaan akan terklarifikasi pada variabel-variabel yang telah
ditentukan. Uji analisis faktor ini dapat dilakukan terhadap nilai setiap
variabel. Nilai Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy
(Kaiser’s MSA) yang diisyaratkan agar data yang terkumpul dapat tepat
dilakukan dengan analisis faktor harus diatas 0,50 dan hal ini juga akan
menunjukkan construct validity dari masing-masing variabel (Kaiser dan
Rice, 1974). Item yang akan dimasukkan dalam analisis akhir adalah
item yang memiliki factor loading lebih dari 0,40 (Chia, 1995). Metode
iain adalah mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total
masing-masing atribut. Item pertanyaan valid jika r hasil > r tabel

product moment (Singgih Santoso, 2000),

3.6.3 Uji Asumsi Penyimpangan Klasik meliputi :

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
dependent variable dan independent variable keduanya mempunyai
distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah
memiliki distribusi data normal atan mendekati normal (Imam Ghozali,
2001). Mendeteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu

diagonal dari grafik normal P-P Plot. Dasar pengambilan keputusan :




40

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tiak mengikuti
arah garis diagonal, atau grafik histogram tidak menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertyjuan untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Imam Ghozali,

2001). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas didalam

model regresi adalah sebagai berikut :

1. Nilai R sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel

bebas banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel terikat.

2, Menganalisa matrik korelasi variabel bebas jika terdapat korelasi

antar variabel bebas yang cukup tinggi (lebih besar dari 0,90) hal ini
merupakan indikasi adanya multikolinearitas.

3. Menganalisa nilai tolerance dan VIF.

Nilai cut off yang umum dipakai adalah nilai tolerance dibawah 0,1

dan nilai VIF diatas 10.
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¢. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model

regresi linier ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t

dengan kesalahan pada periode t-1 (Gujarati, 1995). Cara yang dapat

digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi antara lain :

Uji Durbin Watson. Uji Durbin Watson hanya digunakan untuk

autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya infercept dalam

model regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel bebas.

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi :

1. Bila nilai DW terletak antara batas atas atau upper bound (du) dan (4-
du), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol berarti tidak ada
autokorelasi positif.

2. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound
(dl), maka koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti ada
autokorelasi positif.

3. Bila nilai DW lebih besar daripada (4-dl), maka koefisien
autokorelasi lebih kecil daripada nol, berarti ada autokorelasi negatif.

4. Bila nilai Dw terletak diantara batas atas (du) dan batas bawah (dl)
atau DW terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak dapat

disimpulkan.
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d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas itu dengan melihat grafik plot antara nilai
prediksi dengan residualnya. Dasar analisis :
1. Jika ada pola tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit)
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
2. Jika tidak ada pola vang serta titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.6.4 Model Analisis

Untuk menguji hubungan antara partisipasi dan kepuasan kerja
pemakai digunakan model persamaan regresi sederhana (simple regresion)
(Mason dan Douglas, 1999). Sedangkan untuk menguji pengaruh interaksi
dari faktor kontinjensi yaitu keahlian, digunakan Moderated Regression
Analysis (MRA). MRA adalah bentuk regresi yang dirancang secara hirarki
untuk menentukan hubungan antara dua variabel yang dipengaruhi oleh
variabel ketiga atau moderating (Nunnaly dan Bernstein, 1994). Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini juga telah banyak digunakan

oleh para peneliti terdahulu, seperti Ives dan Olson (1984), McKeen et. al.
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(1994), Choe (1996), Chandrarin dan Indriantoro (1997), Setianingsih dan

Indriantoro (1998) serta Restuningdiah dan Indriantoro (2000).

Persamaan-persamaan statistika yang digunakan untuk membantu

menentukan moderating variable yang mendukung hubungan antara

partisipasi dan kepuasan kerja pemakai, adalah sebagai berikut :

Y=a+blXl+e (1)
Y =a+bl X1+b2X2+b3 (X1*¥X2) + e--v(2)
Keterangan :
Y = Kepuasan kerja pemakai
X1 = Partispasi pemakai
X2 = Keahlian pemakai
a = Intercept
b = Slope
X1* X2 = Moderating Variable X2
€ = Error.

Adapun kriteria MRA yang digunakan sebagai dasar untuk

memastikan apakah variabel keahlian benar-benar merupakan moderating

variable (Sharma et. al., 1981 dalam McKeen et. al., 1994) adalah sebagai

berikut :
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1. Jika persamaan (2) tidak secara signifikan berbeda yaitu b3=0; b2=0,
maka X2 bukan moderating variable tetapi merupakan independent

predictor.

Xl — | v

2. Variable X2 diklasifikasikan sebagai pure moderating, jika persamaan

(1) dan (2) masing-masing berbeda, yaitu b120; b2%0; b3=0.
X1 —:—’ Y

X2




BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian

Responden penelitian ini adalah para pemakai (end-user) yaitu
mereka yang terlibat secara langsung dalam penggunaan sistem informasi
pada industri perbankan dalam hal ini BPR yang selalu mengembangkan
sistem informasi berbasis komputer yang berlokasi di Eks Karesidenan
Semarang. End-user ini meliputi : manajer, supervisor, staff ahli, dan
personil profesional lain dalam departemen-departemen pemakai
informasi. Dalam pelaksanaan penelitian ini, data dikumpulkan dengan
mengunakan mail survey yang telah disusun sebelumnya (lampiran 1).

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan daftar
pertanyaah (kuesioner) dimana kuesioner tersebut dikirimkan kepada
seluruh end-user di BPR Se-Eks Karesidenan Semarang. Dari 400
kuesioner yang dikirimkan ternyata yang kembali sebanyak 41. Diantara
41 kuesioner yang kembali, tidak ada satu kuesionerpun yang dianggap
tidak bisa diolah sebagai data karena tidak diisi lengkap. Sehingga ukuran
sampel (%) penelitian ini adalah 41 responden sebagai sampel yang
dianggap valid dan dapat diolah. Jumlah sampel tersebut telah dianggap
cukup besar yaitu telah melebihi jumlah sampel 30 yang dapat mewakili

sifat-sifat bentuk distribusi normal (Wonnacott dan Wonnacott, 1985),

S
oo
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meskipun jumlah sampel tersebut kurang memenuhi dari jumlah sampel

yang telah diperkirakan atau yang telah dihitung,

Tabel 4.1
Pengiriman Kuesioner pada Masing-Masing Daerah

Daerah Pemecahan Jumlah Persentasi | Jmlah | Jumlah Kuesioner
dampei Anggoea {proporsi Bampei yang diiirim
Populasi dalam %)
Kotamadya Semarang - 400 17,2 16 65
Kabupaten Semarang 630 27,1 26 100
Kabupaten Kendal 650 2798 27 i1
Kabupaten Demalk 318 13,68 13 55
Kabupaten Purwodadi 290 12,47 12 50
Kota Salatiga 37 1,59 2 20
Jumiah 2.325 100 96 400
Tabel 4.2
Distribusi Sampel
No. | Kota/Kabupaten Jml kuesioner yang kembali Total
Mail Survey | Datang langsung | Via telpon
I. | Kotamadya Semarang 11 4 - i5
2. | Kabupaten Semarang 8 4 1 13
3. | Kabupaten Kendal 4 - - 4
4, | Kabupaten Demak 2 4 1 7
5. | Kabupaten Purwodadi 1 - - 1
6. | Kota Salatiga 1 - - 1
Jumlah 27 12 2 41
4.2 Analisis Deskriptif

Untuk memberikan gambaran yang lebih menyeluruh, sebelum

dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu akan dilakukan pembahasan
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deskripsi responden yang meliputi umur, jenis kelamin, Jjabatan,
pengalaman kerja dan tingkat pendidikan responden. Selain itu juga akan

dibahas mengenai variabel penelitian.

4.2.1 Demografi Responden
a. Jenis Kelamin Respoden
Dilihat dari jenis kelamin respoden perbandingan antara
laki-laki dan wanita yang menjadi pemakai (end-user) TI pada BPR

di Eks Karesidenan Semarang, Perbandingan tersebut dapat dilihat

pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Pria 20 49
Wanita 21 51
Jumlah 41 100

Sumber ; Data primer yang diolah, 2004

Dari tabel di atas jumlah Jaki-laki yang menjadi end-user
BPR Se-Eks Karesidenan Semarang 20 orang atau 49% sedangkan
perempuan berjumlah 21 orang atau 51%. Ini menunjukkan bahwa
end-user yang ikut berpartisipasi dalam penggunaan TI untuk
bidang perbankan cenderung lebih besar wanita dibandingkan

dengan laki-laki.
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b. Umur Responden
Umur responden pada saat penelitian berlangsung
dibedakan menjadi empat yakni kurang dari 30 tabun, antara 30-40
tahun, 41-50 tahun, dan di atas 50 tahun. Dengan demikian maka

prosentase umur responden dapat diperhatikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4
Responden Berdasarkan Usia
Usia (tahun) Frekuensi Prosentase (%)
<30 16 37
30-40 19 47
41 - 50 5 13
50 — keatas 1 3
Jumnlah 41 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2004
Dari data di atas maka tampak komposisi wmur responden
pada saat penelitian ini berlangsung, dimana 37% pada saat ini
berumur kurang dari 30 tahun, 47% berumur antara 30-40 tahun,
13% responden berumur antara 41-50 tahun dan sisanya sebesar
3% diatas 50 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi
pemakai (end-user) atan pengguna teknologi informasi berbasis

komputer cenderung mereka yang berusia masih muda.

¢. Tingkat Pendidikan Responden
Tingkat pendidikan respoden dibedakan menjadi lima

kategori yakni SLTA, Diploma, S1, $2, dan 8$3. Dengan demikian
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maka prosentase responden pada kategori tersebut dapat

diperhatikan pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5
Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidikan Frekuensi Prosentase (%)
SLTA 5 12
Diploma 6 15
S1 27 66
S2 3 7
Jumlah 41 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2004

Dari tabel di atas diketahui responden yang berpendidikan
SLTA 5 orang atau 12%, Diploma 6 orang atau 15%, S1 27 orang
atau 66%, dan selebihnya 3 orang atau 7% berpendidikan S2. Hal
ini menunjukkan bahwa pada saat penelitian tingkat pendidikan
responden didominasi oleh mereka yang berpendidikan Sarjana

(S1).

d. Jabatan Responden
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner didapatkan
komposisi jabatan responden pada saat penelitian seperti pada

Tabel 4.6 berikut:
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Tabel 4.6
Responden Berdasarkan Jabatan
Jabatan Frekuensi Persentase (%)
Direksi 1 3
Manajer 5 12
Staff 34 82
KASI 1 3
Jumiah 41 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2004

Dari tabel di atas memperlihatkan bahwa jabatan responden

pada penelitian ini adalah 82% didominasi oleh staff, 12% sebagai

manajer, direksi dan KASI masing-masing 3%. Ini menunjukkan

para end-user yang ikut berpartisipasi dalam pengembangan sistem

informasi lebih banyak staff dibandingkan yang lainnya.

e. Masa Kerja Responden

Masa kerja responden dibedakan menjadi empat kategori

yakni di bawah 1 tahun, antara 1 tahun sampai 5 tahun, antara 6

tabun sampai 9 tahun, serta di atas 10 tahun. Dengan demikian

maka prosentase responden pada kategori tersebut dapat

diperhatikan pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7
Responden Berdasarkan Masa Kerja
Masa Kerja (tahun) Frekuensi Pensentase (%)

Kurang dari 1 tahun 2 5
Antara 1 sampai 5 tahun 22 54
Antara 6 sampai 9 tahun 8. 19
10 tahun tahun keatas 9 22
Jumlah 41 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2004

Dari tabel di atas diketahui responden vang bekerja di
bawah 1 tahun sebanyak 2 orang atau 5%, antara 1 tahun sampai 5
tahun sebanyak 22 orang atau 54%, antara 6 tahun sampai 9 tahun
sebanyak 8 orang atau 19% dan sisanya sebanyak 9 orang atau 22%
mempunyai masa kerja di atas 10 tahun. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan bekerja di BPR yang bersangkutan berarti responden
tersebut telah berpartisipasi cukup lama dalam pengembangan

sistem informasi pada BPR di Eks Karesidenan Semarang.

4.2.2 Variabel Penelitian

a. Kepuasan Kerja Pemakai Sistem Informasi

Sebagai dependent variable pada penelitian ini, yang
dimaksud kepuasan kerja di sini adalah adanya keselarasan antara
harapan dan hasil yang diperoleh dari sistem informasi sehubungan
dengan partisipasi yang diberikan éelama pengembangan sistem.
Kepuasan disini dinilai dengan enam pertanyaan yang diadaptasi

dari Saleem (1996). Keenam dimensi tersebut adalah tingkat
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kepuasan penggunaan SI berbasis komputer ditempat kerja, tingkat
kepuasan tampilan layar desain program komputer, tingkat
kepuasan fonmat laporan, tingkat kepuasan isi laporan, tingkat
kepuasan keterkaitan tugas, serta tingkat kepuasan kecepatan
waktu.

Berikut ini disajikan data-data secara keseluruhan sebagai
satu kesatuan variabel kepuasan kerja pemakai sistemn informasi.
Penyajian ini dilakukan untuk menilai tinggi rendahnya tingkat

kepuasan kerja pemakai sistem informasi.

Tabel 4.8
Kategori Variabel Kepuasan Kerja Pemakai

Kategori Kepuasan Kerja | Frekuensi | Persentase (%)
Sangat rendah 0 0.00
Rendah 0 0.00
Biasa 0 0.00
Tinggi 41 100.00
Sangat tinggi 0 0.00

Jumlah 41 100.00

Sumber : Data primer yang diolah, 2004

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa 100% responden termasuk
dalam kategori kepuasan kerja yang tinggi dan juga jika dilihat dari
rata-rata skor sebesar 23,15 (Lihat lampiran) juga terletak pada
kategori yang tinggi. Hal ini memberikan gambaran babwa para
end-user yaitu mereka yang terlibat secara langsﬁng dalam
penggunaan teknologi informasi pada industri perbankan dalam hal

ini BPR Se-Eks Karesidenan Semarang merasa apa yang mereka
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harapkan dengan hasil yang diperoleh dari sistem informasi sudah
sesuai dengan keinginan-keinginan mereka berkaitan dengan

proses penggunaan teknologi informasi.

b. Partisipasi Pemakai

Scbagai independent variable pada penelitian ini, yang
dimaksud partisipasi pemakai di sini adalah perilaku, pernyataan
dan aktivitas yang dilakukan pemakai selama proses
pengembangan sistem informasi atau dengan kata lain tingkat
partisipasi individu secara aktif dalam kegiatan penggunaan dan
pengembangan sistem informasi, mulai dari tahap perencanaan,
pengembangan sampai pada tahap implementasi sistem informasi.
Partisipasi disini dinilai dengan dua pertanyaan yang diadaptasi
dari Saleem (1996).

Berikut ini disajikan data-data secara keseluruhan sebagai
satu kesatuan variabel partisipasi pemakai. Penyajian ini dilakukan
untuk menilai tinggi rendahnya tingkat partisipasi pemakai pada
BPR Se-Eks Karesidenan Semarang.

Tabel 4.9
Kategori Variabel Partisipasi Pemakai

ﬁ Kategori Partisipasi Frekuensi | Persentase (%)
Sangat rendah 3 7.32
Rendah 2 4.88
Biasa 13 31.73
Tinggi 9 21.95
Sangat tinggi 14 34.15

Jumlah 41 100.00

Sumber : Data primer yang diolah, 2004
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Tabel 4.9 meminjukkan bahwa sebagian besar responden
termasuk dalam kategori partisipasi yang sangat tinggi dan juga
Jika dilihat dari rata-rata skor sebesar 7,41 (Lihat lampiran) juga
terletak pada kateg;)n' yang cenderung sangat tinggi, maka pada
umumnya dapat dinyatakan bahwa kecenderungan andil end-user
dalam organisasi BPR Se-Eks Karesidenan Semarang mayoritas
adalah sangat tinggi. Dengan sangat tingginya tingkat partisipasi
dalam pengembangan sistem informasi, diharapkan kondisi
tersebut akan memberi pengaruh positif terhadap tingkat kepuasan

kerja pemakai.

¢. Keahlian Pemakai

Sebagai moderating variable pada penelitian ini, yang
dimaksud keahlian pemakai di sini adalah peningkatan pemahaman
pengguna terhadap sistem yang akan berpengaruh terhadap
keberhasilan sistem yang dikembangkan. Keahlian dinilai dengan
empat kategori (36 pertanyaan) yang diadaptasi dari Lee, Trauth
dan Farwell (1995). Empat kategori tersebut adalah pengetahuan
teknis khusus, pengetahuan manajemen teknologi, pengetahuan
fungsi bisnis, serta keahlian interpersonal dan manajemen.

Berikut ini disajikan data-data secara keseluruhan sebagai
satu kesatuan variabel keahlian pemakai. Penyajian ini dilakukan
untuk menilai tinggi rendahnya tingkat keahlian pemakai pada

BPR Se-Eks Karesidenan Semarang.




Tabel 4.10
Kategori Variabel Keahlian Pemakai
Kategori Keahlian Frekuensi | Persentase (%)

Sangat rendah 2 4.88
Rendah 7 17.07
Biasa 27 65.85
Tinggi 4 9.76
Sangat tinggi 1 2.44

Jumiah 41 100.00
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Sumber : Data primer yang diolah, 2004

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa sebagian besar responden
termasuk dalam kategori keahlian yang biasa dan juga jika dilihat
dari rata-rata skor sebesar 103,93 (Lihat lampiran) juga terletak
pada kategori yang biasa, maka pada umumnya dapat dinyatakan
bahwa kecenderungan keahlian para end-user dalam organisasi
BPR Se-Eks Karesidenan Semarang mayorifas adalah biasa.
Dengan tingkat keahlian tersebut tentunya akan memberikan
variasi terhadap hubungan antar partisipasi dengan kepuasan kerja.
Apabila end-user memiliki keahlian yang biasa atau rata-rata maka
mereka cenderung akan lebih berusaha untuk memahami
kemampuan sistem dan mengembangkan kepercayaan mereka
terhadap sistem atau dapat dikatakan para end-user merasa
tertantang untuk mampu menerima suatu sistem atau akan
meudoroﬁg rasa keingintahuan pemakai mengenai sistem
informasi, Sehingga demikian partisipasi para end-user akan

menjadi tinggi untuk dapat memiliki sistem atau mampu
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mengendalikan sistem dan juga akan berdampak pada tingkat

kepuasan pemakai.

4.3 Proses dan Hasil Analisis Data

4.3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Data

Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrumen
penelitian dapat dianalisis menggunakan pengujian reliabilitas dan
validitas (Hair et. al., 1998). Berdasarkan Tabel 4.11 terlihat semua
variabel memiliki Cronbach alpha lebih besar dari 0,60 sehingga
instrumen penelitian ini dapat dikatakan andal (reliabel) dan dapat dipakai

sebagai alat ukur.

Tabel 4.11
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian

NO. VARIABEL CRONBACH ALPHA
1. Kepuasan kerja 0,7372
2. Partisipasi 0,8157
3. Keahlian 0,9425

Sumber : Data primer vang diolah, 2004

Pada tabel 4.12, dijelaskan mengenai validitas instrumen kepuasan
kerja, partisipasi, dan keahlian. Dengan bantuan program SPSS diperoleh
angka Corrected Item Total Correlation /1 hitung. Dari Tabel 4.12 terlihat
seluruh r hitung lebih besar bila dibandingkan r tabel product moment=0,316
(dengan 0=5%, dk=n-k-1=37) maka butir pertanyaan instrumen penelitian

juga valid.
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Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian
VARIABEL Item / Corrected Item STATUS
Kode Total Correlation
/r hitung

Kepuasan kerja KK1 0,3290 Valid
KK2 0,4288 Valid
KK3 0,4027 Valid
KK4 0,4400 Valid
KK5 0,4584 Valid
KK6 0,4330 Valid
Partisipasi Pl 0,6890 Valid
P2 0,6890 Valid
Keahlian TK1 0,6231 Valid
TK2 0,5194 Valid
TK3 0,4822 Valid
TK4 0,3211 Valid
TK5 0,4662 Valid
TK6 0,6518 Valid
TK7 0,6011 Valid
TK8 0,3308 Valid
TK9 0,4633 Valid
TK10 0,5317 Valid
TK11 0,6054 Valid
TK12 0,6340 - Valid
TK13 0,5428 Valid
TK14 0,6282 Valid
TK15 0,5006 Valid
TK16 0,4397 Valid
TK17 0,5182 Valid
TK18 0,3754 Valid
MT1 0,7100 Valid
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VARIABEL Item / Corrected Item STATUS
Kode Total Correlation
/r hitung

MT2 0,5433 Valid

MT3 0,7081 Valid
FBO1 0,7785 Valid
FBO2 0,5227 Valid
FBO3 0,6496 Valid
FBO4 0,7546 Valid
KIM1 0,5900 Valid
KIM2 0,6672 Valid
KIM3 0,5239 Valid
KIM4 0,5435 Valid
KIM5 0,5786 Valid
KIMé6 0,5395 Valid
KIM7 0,3921 Valid
KIM8 04771 Valid
KIM9 0,6545 Valid
KIM10 0,6139 Valid
KIM11 0,4469 Valid

Sumber ; Data primer yang diolah, 2004

4.3.2 Uji Penyimpangan Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi yaitu Moderated Regression

Analysis (MRA), terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik.

Model regresi yang baik adalah model yang dapat memenuhi asumsi

klasik yang diisyaratkan (Gujarati, 1995). Adapun pengujian terhadap

asumsi klasik dengan program SPSS 10.0 yang dilakukan pada penelitian

ini meliputi :
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas menguji apakah dalam model regresi,
independent  variable dan  dependent variable, keduanya
terdistribusikan secara normal atau tidak. Normalitas data dalam
penelitian dilihat dengan cara memperhatikan penyebaran data (titik)
pada Normal P-Plot of Regression Standardized Residual dari variabel
terikat. Persyaratan dari uji normalitas data adalah jika data menycbar
di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka
modei regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh
dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti garis diagonal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 4.1
Uiji Normalitas Data dengan Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Sumber : Data primer yang diolah, 2004
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Berdasarkan hasil pengolahan data maka didapatkan hasil
bahwa semua data berdistribusi secara normal dan tidak terjadi
penyimpangan, schingga data yang dikumpulkan dapat diproses
dengan metode-metode selanjutnya. Hal ini dapat dibuktikan dengan
memperhatikan sebaran data yang menyebar disekitar garis diagonal
pada “Normal P-Plot of Regresion Standardized Residual” sesuai

gambar di atas.

. Uji Multikolinearitas

Detekst adanya multikolinearitas dilihat dari koefisien
korelasi antar independent variable pada matrik korelasi dengan
ketentnan apabila nilai korelasi lebih besar dari 0,90 berarti terdapat
gejala multikolinearitas. Sedangkan menurut Imam Ghozali (2001:63)
multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya
Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan
setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas
lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel bebas menjadi
variabel terikat dan diregres terhadap variabel bebas lainnya,
Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang
tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai rolerance
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1 / tolerance) dan
menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang

umum dipakai adalah nilai folerance 0,10 atan sama dengan nilai VIF
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di atas 10. Setiap analis harus menentukan tingkat kolinearitas yang

masih dapat ditolerir.

Pada penelitian ini dari matrik korelasi terlihat bahwa nilai
koefisien korelasi antar independent variable tidak ada yang lebih
besar dari 0,90. Hal ini menunjukkan tidak terdapat gejala

multikolinearitas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13
Uji Multikolinearitas
Coefficient Correlatiofs
Model X1*X2 X2 X1
1 Correlations X1*X2 1.000 =153 =277
X2 -.153 1.000 -197
X1 =277 - 197 1.000

a.Dependent Variable: Y

Sumber ; Data primer yang diolah, 2004

Sedangkan dilihat dari nilai toleransi dan VIF, ringkasan

hasil output SPSSnya ditunjukkan dalam tabel di bawah ini :

Tabel 4.14
Hasil Uji Multikolinearitas Berdasarkan Nilai Tolerance dan VIF
Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF
Partisipasi (X1) 0,865 1,157
Keahlian (X2) 0,914 1,094
Moderat (X1*X2) 0,878 1,138

Sumber : Data primer yang diolah, 2004

Terlihat untuk ketiga variabel bebas atau independent,

angka VIF ada di sekitar angka 1 atau tidak ada satu pun variabel
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bebas atau independent yang me@ﬁh besaran VIF lebih dari 10.
Selain itu nilai Tolerance untuk tiga variabel bebas atau independent
juga semuanya mendekati angka 1. Sehingga dapat disimpulkan tidak
terjadi adanya multikolinearitas antar variabel bebas atau independent
dalam model regresi ini.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan dengan uji mapping Durbin
Watson (DW). Dari regresi diperoleh angka DW sebesar 1,812 (lihat
lampiran SPSS). Dengan jumlah data (n) sama dengan 41 dan jumlah

variabel (k) sama dengan 4 serta a=5% diperoleh angka d;=1,30 dan

diy=1,72.
Gambar 4.2
Hasil Pengujian Durbin Watson
dL dU d 4-dU 4-dL
1,30 1,72 1,812 2,28 2,70

Karena d=1,812 terletak antara 4 — dU dan dU maka model persamaan
regresi yang diajukan tidak terdapat autokorelasi baik positif maupun

negatif,

. Uji Heteroskedatisitas

Uji ini bertujuan menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke
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pengamatan yang lain. Jika variance dari residual suatu pengamatan
ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan
jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik

adalah tidak terjadi adanya heteroskedastisitas.

Dengan melihat grafik scatterplot pada output yang
dihasilkan. Jika titik-titik membentuk suatu pola tertentu, maka hal ini
mengindikasikan terjadinya heteroskedastisitas, tetapi apabila titik-
titik pada grafik scatterplot menyebar di atas dan di bawah angka 0,

maka hal ini mengindikasikan tidak terjadinya heteroskedastisitas.

Gambar 4.3
Hasil Analisis Grafik Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Y
2 o -
a =]
:.'3 2 n
g 8 =
& % _
g 1 o "
‘B o
o o a
& -2 . 2 . : i
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Regression Standardized Predicted Value
Sumber : Daia primer yang diolah, 2004

Dari grafik scatterplot, terlihat titik-titik menyebar secara

acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu
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y. Dari pengamatan pada grafik di atas maka disimpulkan bahwa

dalam model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.4 Pengujian Hipotesis
Untuk melakukan pengujian hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini, maka akan dilakukan dua tahap pengujian yaitu pengujian
hipotesis pertama dan hipotesis kedua.
a. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)
Dari hasil Qengolahan data dengan bantuan SPSS 10.0
dihasilkan suatu persamaan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.15
Hasil Pengujian Hipotesis Pertama
Coefficient®

Standardi
zed

Unstandardized Coefficien
Coefficients ts

Model B Std. Error | Beta t Sig.

1 (Constant)y 21.831 380 57.390 000
X1 A77 .049 503 3.634 .01

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data primer vang diolah, 2004
Dari Tabel 4.15 hasil pengolahan data dengan bantuan
program SPSS 10, maka didapatkan model persamaan regresi

sederhana sebagai berikut :
Y =21,831 + 0,177X,
dimana :

Y =Kepuasan kerja pemakai
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| X = Partisipasi pemakai
R*=0,253

Dari koefisien-koefisien persamaan di atas dapat digunakan
untuk menguji hipotesis pertama pada penelitian ini. Adapun hipotesis
yang diajukan adalah :

Ho : bl=0 (Tidak terdapat pengaruh antara partisipasi dalam

pengembangan sistem informasi dengan kepuasan kerja
pemakai teknologi informasi yang bersangkutan).

Ha : bl>0 (Terdapat pengaruh yang positif antara partisipasi dalam
pengembangan sistem informasi dengan kepuasan kerja
pemakai teknologi informasi yang bersangkutan).

Dari tabel 4.15, didapatkan nilai koefisien variabel partisipasi
(X1) sebesar 0,177 dengan nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari o=

0,05, maka Ho (hipotesis nol) ditolak dan menerima Ha (hipotesis

alternatif) yaitu secara signifikan terdapat pengaruh yang positif antara

ii partisipasi dalam pengembangan sistem informasi dengan kepuasan

kerja pemakai teknologi informasi yang bersangkutan. Schingga

kesimpulan yang dapat diambil adalah hipotesis pertama dalam

penelitian ini diterima dan telah terbukti pada tingkat signifikansi 5%.
Dengan diterimanya hipotesa pertama berarti perubahan

tingkat kepuasan kerja pemakai teknologi informasi di BPR Se-

Karesidenan Semarang sangat ditentukan oleh besar-kecilnya

partisipasi dalam pengembangan sistem informasi. Jadi jika tingkat




66

partisipasi dalam pengembangan sistem informasi tinggi, maka hal ini
akan mendorong karyawan pada tingkat kepuasan kerja yang
maksimum. Sebaliknya jika tingkat partisipasi dalam pengembangan
sistemn informasi rendah, hal ini akan mengurangi tingkat kepuasan
kerja pemakai sistem informasi tersebut.

Dari mode! summary (lihat lampiran) angka R sbesar 0,503
menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan antara kepuasaﬁ kerja
pemakai dengan partisipasi adalah kuat. Karena angka tersebut berada
di atas o=0,5. Sedangkan angka R square atau koefisien deferminasi
(Rz) adaalah 0,253. Hal ini berarti besarnya sumbangan partisipasi
secara individual (tanpa memperhatikan tingkat keahlian pemakai)
terhadap kepuasan ketja adalah sebesar 25,3% sedangkan sisanya
74,7% variasi tingkat kepuasan kerja dipengaruhi oleh variabel lain
(selain variabel partisipasi).

Selanjutnya dari uji ANOVA atau F test (lihat lampiran),
didapat F hitung adalah 13,204 dengan tingkat signifikansi 0,001.
Karena probabilitas (0,001) jauh lebih kecil dari a=0,05, maka model
regresi bisa dipakai untuk memprediksi variabel kepuasan kerja
pemakai, Atan bisa dikatakan variabel partisipasi berpengaruh secara

signifikan terhadap variabel kepuasan kerja pemakai.

. Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Model persamaan regresi yang baik adalah model yang

memenuhi persyaratan asumsi klasik, diantaranya adalah model harus
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bebas dari multikolinearitas, terbebas dari heteroskedastisitas, dan

terbebas dari autokorelasi. Dari hasil analisis sebelumya, telah terbukti

bahwa model persamaan yang diajukan dalam penelitian ini yaitu

Moderated Regression Analysis (MRA) yang diajukan adalah telah

memenuhi persyaratan asumsi klasik sehingga model persamaan dalam

penelitian ini sudah dianggap baik.

dihasilkan suatu persamaan pada tabel dibawah ini.

Dari hasil pengolahan data dengan bantuan SPSS 10.0

Tabel 4.16
Hasil Pengujian Hipotesis Kedua
Coefficient®
Standardi
zed
Unstandardized | Coefficien
Coefficients {s
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 19.018 212 89673 .000
X1 9.9E-02 018 279 5.511 000
X2 3.2E-02 .002 836 16.956 .000
X122 2 9E-05 .000 041 2.810 023

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data primer yang diolah, 2004

Dari Tabel 4.16 hasil pengolahan data dengan bantuan

program SPSS 10, maka didapatkan model persamaan regresi

(Moderated Regression Analysis / MRA) sebagai berikut

Y =a+blX1+b2X2+b3 (X1¥X2)+e
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= 19,01800 + 0,09900X, + 0,03200X: + 0,00003(X,* X;)

dimana :

Y

- Xy

= Kepuasan kerja pemakai

= Partisipasi pemakai

X2  =Keahlian pemakai

R2

F

- X1*X2= Variabel moderator

=0,918
=137,769
Dari koefisien-koefisien persamaan di atas dapat digunakan
untuk menguji hipotesis kedua pada penelitian ini. Adapun hipotesis
yang diajukan adalah :

Ho : b3=0, (Keahlian pemakai sebagai moderating variable tidak
mempunyai pengaruh terhadap hubungan antara partisipasi
dengan kepuasan kerja pemakai teknologi informasi yang
bersangkutan).

Ha : b3>0 (Keahlian pemakai sebagai moderating variable mempunyai
pengaruh yang positif terhadap hubungan antara partisipasi
dengan kepuasan kerja pemakai teknologi informasi yang
bersangkutan).

Dart fabel 4.16, didapatkan nilai koefisien moderating variable

(X1*X2) sebesar 0,00003 dengan nilai signifikansi 0,023 lebih kecil

dari 0=0,05, maka Ho (hipotesis nol) ditolak dan menerima Ha

(hipotesis alternatif) yaitu secara signifikan keahlian pemakai sebagai
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moderating variable mempunyai pengaruh yang positif terhadap
hubungan antara partisipasi dengan kepuasan kerja pemakai teknoiogi
informasi yang bersangkutan. Sehingga kesimpulan yang dapat
diambil adalah hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima dan telah
terbukti pada tingkat signifikansi 5%.

‘Dengan diterimanya hipotesa kedua berarti hubun:gan antara
partisipasi dengan kepuasan kerja pemakai teknologi informasi yang
bersangkutan sangat dipengaruhi tingkat keahlian pemakai tersebut.
Hubungan antara partisipasi dengan kepuasan kerja akan menguat jika
tingkat keahlian pemakai tinggi, sebaliknya jika tingkat keahlian
pemakai rendah hal ini akan memberi dampak terhadap melemahnya
hubungan antara partisipasi dengan kepuasan kerja pemakai teknologi
informasi.

Tabel 4.17

Besarnya pengarvh Independent Variable Terhadap Dependent Variable

~

Model Summar}

Adjusted ] Std. Error of
Model R R Square | R Square |the Estimate
1 .a582 918 911 .25

a. Predictors: (Constant), X1*X2, X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber : Data primer yang diolah, 2004

Variabel keahlian telah terbukti sebagai moderating variable
yang memperkuat pengaruh antara partisipasi dengan kepuasan kerja.

Adapun besarnya pengaruh partisipasi terhadap kepuasan kerja sctelah
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ditambah variabel keahlian sebagai moderating variable adalah sebesar
91,8% (lihat Tabel 4.17) sedangkan sisanya 8,2% variasi tingkat
kepuasan kerja dipengaruhi oleh variabel lain (selain variabel dalam

penelitian).

4.5 Pembahasan Atas Hasil Uji

Data pada penelitian ini telah diolah dengan menggunakan
teknik analisis regresi sederbana dan analisis regresi berganda atau
Moderated Regression Analysis (MRA), yang dijalankan dengan program
SPSS. Namun sebelum dianalisis maka data mentahnya telah diuji
validilas, uji reliabilitas dan uji penyimpangan asumsi klasik terlebih
dahulu. Ternyata data dari penelitian ini adalah sudah layak untuk
dianalisis dan model persamaan regresi yang diajukanpun sudah baik.

Dari hasil pengujian hipotesis pertama (H1) didapatkan hasil
dari uji statistik t terhadap hipotesis pertama (H1) menunjukkan koefisien
partisipasi mempunyai angka signifikan dibawah o=0,05 yaitu 0,001.
Hasil penelitian ini memberikan penjelasan tentang hubungan partisipasi
memang mempunyai hubungan langsung terhadap kepuasan kerja pemakai
atau dengan kata lain bahwa partisipasi dalam pengembangan sistem
informasi akan mendorong atau memberikan pengaruh yang positif
terhadap peningkatan kepuasan kerja pemakai teknologi informasi yang
bersangkutan. Partisipasi disini adalah tingkat partisipasi individu secara
aktif dalam kegiatan penggunaan dan pengembangan sistem informasi.

Hasil pengujian ini mendukung hasil penelitian Chandrarin dan
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Indriantoro (1997), Setianingsih idan Indriantoro (1998), McKeen et. al.
(1994), Restuningdiah dan Indriajlntoro {2000) serta Lindrianasari (2000)
yang menggungkapkan bahwa pértisipasi pemakai dalam pengembangan
sistem informasi berpengaruh positif terhadap kepuasan pemakai sistem.
Pengujian terhadap ;pengaruh moderating variable yaitu
keahlian pemakai dilakukan déngan ui MRA, yang akan menguji
pengaruh interaksi dari faktor kﬁnﬁnjensi secara independent. Pengujian
MRA untuk menguji hipotesis kedua (H2) yaitu untuk mengetahui apakah
partisipasi mempunyai pengaruh sebagai moderating variable dalam
llubungén partisipasi dengan kepﬁasan kerja pemakai. Hasil penelitian ini
menunjukkan koefisien beta yang positif dan signifikan yaitu b2#0 dan
b3#0 sehingga variabel kealﬂién pemakai terbukti bertindak sebagai
moderating variable, seperti yf;mg diusulkan dalam model penelitian.
Dengan demikian pada pengujiz?m hipotesis kedua (H2) terbukti bahwa
keahlian sebagai moderating variable telah memperkuat hubungan antara
partisipasi dengan kepuasan kerja pemakai teknologi informasi. Penguatan
hubungan tersebut dapat di}ihatjdari nilai determinan (R®) yang semula
sebesar 25,3%, setelah mempmﬁnbangkan variabel keahlian (moderating
variable) nilai R* meningkat menjadi 91,8%, hal ini menunjukkan bahwa
model kedua setelah ditambah variabel keahlian lebih baik bila
dibandingkan dengan model pertama (tanpa variabel keahlian). Jadi
tingkat partisipasi yang diberikan masing-masing pengguna akan berbeda

sesuai dengan tingkat keahlian atau pemahaman mereka terhadap sistem
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informasi yang pada akhirnya akan mempengaruhi fingkat kepuasan kerja
sistem tersebut. Dengan pengetahuan dan kemampuan dalam berpartisipasi
terhadap pengembangan sistem informasi dapat meningkatkan kepuasan
pengguna. Hubungan antara partisipasi dengan kepuasan kerja menguat
jika tingkat keahlian pemakai tinggi, sebaliknya hubungan antara
partisipasi dengan kepuasan kerja akan melemah jika tingkat keahlian
pemakai rendah. Sesuai dengan yang dinyatakan oleh Ives dan Olson
(1984) bahwa partisipasi memiliki tingkatan yang berbeda-beda sesuai
dengan pemahaman mereka terhadap sistem informasi.

Hasil pengujian ini mendukung hasil penelitian Saleem (1996)
yang mengungkapkan bahwa terdapat hubungan antara partisipasi dengan
keberhasilan sistem informasi suatu perusahaan dan ﬁngkat keahlian
pengguna adalah sebagai faktor kontinjensi yang juga menunjukkan bahwa
pengguna dengan keahlian yang rendah akan memberikan partisipasi yang
kecil dalam pengembangan sistem informasi. Namun hasil ini tidak
konsisten dengan yang dilakukan oleh Lindrianasari (2000) dan
Novavirantika (2003), di mana variabel keahlian terbukti sebagai
independent predictor artinya variabel tersebut langsung dapat
mempengaruhi kepuasan pengguna dalam pengembangan sistem informasi

bukan sebagai moderating variable (bukan faktor kontinjensi).
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dilakukan pada bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

Kesimpulan yang dapat diberikan atas hipotesis pertama (HI1) yang
menyatakan terdapat pengarubh yang positif antara partisipasi dalam
pengembangan sistetﬁ informasi dengan kepuasan kerja pemakai teknologi
informasi yang bersangkutan, diterima. Melalui regresi sederhana hal
tersebut ditunjukkan dengan nilai signifikansi dan koefisien regresi yang
bernilai positif, dimana signifikansi variabel partisipasi pemakai adalah
0,001 sementara syarat untuk signifikan adalah signifikansi lebih kecil dari
0,05. Schingga dapat diambil kesimpulan bahwa variabel partisipasi dalam
pengembangan sistem informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja pemakai teknologi informasi. Hasil penelitian ini
konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilal;u‘kan oleh
Chandrarin dan Indriantoro (1997), Setianingsih dan Indriantoro (1998),
McKeen et. al. (1994), Restuningdiah dan Indriantoro (2000) serta
Lindrianasari (2000).

Kesimpulan yang dapat diberikan atas hipotesis kedua (H2) yang

menyatakan keahlian pemakai sebagai moderating variable mempunyai
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pengaruh yang positif terhadap hubungan antara partisipasi dengan
kepuasan kerja pemakai teknologi informasi yang bersangkutan, diterima.
Melalui teknik Moderated Regression Analysis (MRA) hal tersebut
ditunjukkan dengan nilai signifikansi dan koefisien regresi yang bernilai
positif, dimana signifikansi moderating variable (X1*X2) adalah 0,023
sementara syarat untuk signifikan adalah signifikansi lebih kecil dari 0,05.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa secara signifikan keahlian
pemakai sebagai moderating variable mempunyai pengaruh yang positif
terhadap hubungan antara partisipasi dengan kepuasan kerja pemakai
teknologi informasi yang bersangkutan. Hasil penelitian ini juga konsisten
dehgan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Saleem (1996),
meskipun hasil penelitian ini tidak didukung hasil penelitian yang dilakukan
oleh Lindrianasari (2000) dan Novavirantika (2003).

Telah terbukti bahwa variabel keahlian adalah sebagai moderating
variable yang memperkuat hubungan antara partisipasi pemakai dengan
kepuasan kerja. Hal ini dilihat dari nilai determinan (RY yéng semula
sebesar 25,3%, setelah mempertimbangkan variabel keahlian (moderating

variable) nilai R? meningkat menjadi 91,8%.

5.2 Implikasi
Hasil penelitian ini mempunyai implikasi, yaitu penting bagi
organisasi Bank Perkreditan Rakyat (BPR) agar meningkatkan keahlian atau
pengetahuan ataupun pemahaman tentang teknologi informasi atau sistem

informasi pada pegawainya. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat keahlian
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para pegawai BPR yang tergolong biasa-biasa saja. Peningkatan keahlian
tersebut bisa dilakukan melalui bermacam cara yang diantaranya adalah
melalui pelatihan atau pendidikan khusus kepada para pegawai untuk
menunjang pengetahuan akan teknologi sistem informasi berbasis komputer.
Dengan tingginya pengetahuan tersebut akan berdampak positif pada
partisipasi dalam pengembangan sistem informasi di BPR.

Menjadikan BPR sebagai organisasi yang solid dan profesional
bukanlah hal yang mudah. Sebagai elemen kunci dalam setiap organisasi
maka usaha menciptakan sebuah organisasi yang solid dapat difokuskan
pada pengambangan sumberdaya manusia yang kondusif. Perubahan
tersebut tentu saja dilakukan Z0p dowr yang berarti harus dimulai dari atasan
dalam hal ini manajer atau direktur. Manajer atau direktur dituntut untuk
memiliki pengetahuan atan keahlian yang menunjukkan potensi untuk

meraih cita-cita sebuah organisasi.

5.3 Keterbatasan

1. Hasil kemungkinan tidak dapat digeneralisir karena sampel hanya Se-Eks
Karesidenan Semarang. Penelitian ini kemungkinan akan menunjukkan
hasil yang berbeda jika wilayah sampel diperluas yaitu BPR seluruh
Indonesia sehingga lebih mengeneralisir hasil penelitian.

2. Disamping ruang sampel yang terbatas, jumlah reponden (sampel) dalam
penelitian masih tergolong kecil. Karena dengan ukuran sampel yang
kecil (hanya 41 sampel) akan mempengaruhi keakuratan (unbias) hasil

penelitian.
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3. Wakitu pengumpulan data (kuesioner) relatif singkat yaitu hanya dalam 1

(satu) bulan sehingga berpengaruh pada besar kecilnya sampel.

5.4 Saran
1. Keakuratan hasil penelitian adalah hal yang penting, untuk itu disarankan
untuk penelitian mendatang dapat memperbesar sampel penelitian.
2. Memperluas periode penelitian dan sampel penelitian agar hasilnya lebih

dapat digeneralisir.
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